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' KATA PENGANTAR

Penulis mengucapkan syukur alhamdulillah 8eiring dengan

hadirnya buku yang berjudul Frasa Bahasa Indonesié ini di ha-

dapan para pembaca. Buku ini‘diketengahkhn untuk memperkaya
bahan bacaan tentang frasa bahasa Indonesia yang sudah ada.
Frasa merupakan unsur pengisi gatra dalam kalimat atau klau-
éa. Frasa merupakan suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleﬁ
dua kata atau lebih, yang tidak mempunyai ciri sebuah klausa.
Buku ini menjelaskan tentang prllaku frasa dalam satuan sin-
taksis dan klasifikasinya ditinjau dari beberapa sudut Lebih
lanjut pembaca akan diantarkan pada pembentukan dan jenis fra-
sa. Sehingga pembaca dapat memahami dan membahas bagaimana pe-
ranan dan perkembangan frasa bahasa Indonesia dalam konteks
yang lebih luas.

Memang disadari bahwa buku kecil ini mempunyai keterbatas-
an-keterbatasan di sana sini. Oleh sebab itu, penulis dengan
sggala kerendahan hati mengharapkan kritik dan saran dari pa-
ra pembaca untuk perbaikan di magsa datang. Terakhir, pada ke-
sempatan ini penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada
teman sejawat yang telah membantu penulis dalam merampungkan

buku ini.

Padang
Penulis
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BAB I
- PENDAHULUAN

Pembicaraan tentang wacana, kalimat, klausa, dan frasa

termasuk dalam bidang sintaksis. Dalam buku ini yang dibahas

hanya masalah frasa saja. Sedangkan masalah kalimat sudah
diuraikan pada buku yang lain, Namun pembicaréan mengenal -

wacana dan klausa belum sempat dibicarakan.

Frasa merupakan salah satu unsur kebahasaan yang ikut

berperan-dalam sistem kebahasaan. ‘Sebab frasa menduduki
fungsi d4di dalam satuan sintaksia yang lebih besar. Misalnya,
dalam satuan klausa dan kalimat. Ditinnjau dari fungsinya.
frasa berfungsi sebagal pengisi gatra dalam klausa atau ka-
limat. Fungsi yang dimaksudkan di sini adalah fungsi Subjek
Predikat, Objek, Pelengkap, dan fungsi Keterangan.-

Buku ini juga akan menguraikan perbedaan antara frasa,
dan kata majemuk. Karena kedua bentuk ini mempunyai bentuk

lahiriah yang sama. Kalau dilihat dari bentuk dan susunannya,

bentuk frasa sama dengan bentuk 'kata majemuk. Namun, bila

dipandang dari segi keterpaduan mekna unsurnya, akan tampak .

perbedaan yang nyata. Lagi-ﬁuia,-pémbahasan mengenal frasa

menyangkut subsistem sintaksis, iakni menyangkut pengaturan -

hubungan antar kata dengan kata. Sedangkan pembicaraan me=.
ngenai kata majemuk digolongkan ke dalam aubsistem morfolo-
~ g1 karena kata majemuk dibentuk dari proses penggabungan.

Maka dalsm buku ini akan dilinat secara terperipci_gggﬁgm%.



an dan perbedaannya.

Buku "Frasa Bahasa Indonesia Suatu‘fengantqrh ini E
menguraikan téntang pengertian, prilaku, dan klasifikasi
frasa. Dan juga meninjau perbedaan sntara frasa dan kata -
@#ajemuk. Buku ini disusun dalem- empat bab yaitu pendahulu-
an, pengertian frasa, klasifikasi frasa, dan bab yang keem-
pat adalsh tentang perbedaan frasa deﬁgaﬁ kata majemuk.

Dalam bab IT diuraikan terlebih dahulu tentang batas-
an -frasa. Kemudian dilanjutkan dengan uraian mengenal pri-
laku frasa. Di:zantara prilaku fraaa itu adalah frasa bersi-
fat terbuka, frasa merupakan perluasan dari kata dan yang
terakhir frasa bersifat bebas. .

Bab III berisi pembicaraan tentang klasifikasi frasa
ditinjau dari dua sudut pandang Uraian dalam bab ini dimu-
lai dari klasifikasi frasa ditinajau dari sudut kategori
yaitu frsa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
numeralia, frasa adferbial,Affééa preposisional, dan frasa
pronominal. Selanjutnya dibahas klasifikasi frasa ditinjau
dari audut prilaku sintaksis unsur-unlurnya, yaitu frasa
endosentris dan frasa eksosentis. Frasa endosentris diurai-
kan 1agi menjadi tiga bagian yaitu frasa endosentris aposi-
tif, frasa endosentris atribgtif,dan frasa endosentris koor-
dinatif, ' Ry '

Seterusnya pada bab v dibahas ‘pula tentang perbedaan
antara frasa dan kata majemuk. Untuk melihat perbedaanya,
akan diuraikan hakekat dan ciri-ciri kata majemuk.v;‘rU5|A“AAN
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. BABII -
 PENGERTIAN, FRASA

2.1 Batasan Frasa

‘Kata dan pembentukénnya‘térmashk dalam pembicaraan mor-
fologi. Sedangkan frasa termasik ke dalam pembicaraan ain-
taksis, karena frasa mempunyai.fungsi sintaksis gebagai un-
sur pemberntuk kalimat. Selanjutnya Verhaar (1970 97) menje-
laskan bahwa pembicaraan tentang frasa termasuk bidang sin-
taksis karena menyangkut hubungan antar kata. Adapun ciri
‘'utama kata adalah dapat dipisahkan dari bentuk lainnya. Mi-
salnya, kata akan, (bila diselipkan di antara kedua kata itu)
tentu struktur ini akan berubah menjadi tidak akan Eggg;.
Jadi hal ini menunjukkan bahwa yang disebut kata adalah ben-
tuk bedbas yang mengandung arti utuh.

Bagaimanakah perbandingan antara frasa dengan kata ? Bi= -
la dipandang dari sudut sintaksis, kata dan frasa mempunyal
persamaan yaitu sama-sama pengisi gatra dalam kalimat atau
klausa. Artinya unsur, 1angsung dari klausa atau kalimat ka-
dang-kadang berupa kata_dan kadang-kadang berupa frasa. Oleh
sebab 1tu, tidaklah aneh apabila frasa "atau kata mempunyai
'sifat atau prilaku yang sama secara sintaksis. Hisalnya se-
bagai kesatuan sintaksis kata mempunyai sifat bebas, dapat
-menjadi calon kelimat minor dan dapat ditersendirikan (mak-
sudnya bahwe kata dalam kalimat dapat dipisankan dari unsur |

yang lain atau dipindahkan dari unsur yang lain). Maka seba-
: T WHLIK UP! PERPUS 1AK AR

KIP  PADANG



gal kesatuan sintaksis frasa'pun'ﬁempdhyai sifat ‘seperti di
atas. Kalau demikian apakah bedanya antara frasa dan kata
majemuk o ’ ’

Antara kata dan frasa sudah jelaa berbeda. Perbedaan ai
8inl dapat disebutkan antara lain dari segi jumlah. Frada
selalu terdiri dari dua kata atau 1eb1h, sedangkan kata da—
. pat terdiri dari satu kata. ' ‘

Gontoh 5222 : ) | Contoh frasa

1. tidur - ‘ S 1. makan dan minum

2. Fuiah.sekit ‘2, di asrema

3. reﬁépggr?méng;i o 5.,5uku béfu

4, pendidikan : . .4, pekarangan yang asri
5. berulang-uléng . 5.'sangat indah

Dari uraian di“étas jelaslah beda antara frasa dan kata ha-
nyalah kenyataan bahwa frasa merupakan perluasan dari k#ta
atau dengan kata lain frasa adalsh bentuk bahasa di mana ka-

- ta menjadi unsur pembentuknya. ’ '

- Dari segi kuantitatif jelaalah bahwa frasa itu berbeda
dengan kata. Perbedaan lain ialah dalam hal konatruksi. Ang~
gota=anggota frasa membentuk satuan yang lebih besar daripa-
da anggotaranggota yang membentuk kata..Di samping itu beda
rrasa dengan kalimat bukanlah dari sudut kuantitatir melain-

_kan semata-mata dalam hal £ungai ( A. A. Fokker, 1980 :164). ;

Hubungan antar kata dalam frasa, baik dari segi kuanti- b
tas, bentuk, ataupun maknp bersifat longgar- tetapi tidak me-
lampal batas fungei yang didudukinya. Misalnya,? . -
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< Dia aekarang menulis surat.

DPalam kalimat di atas, tidak ada frasa karena hubungan
antarkata dia dengan sekar ggg melampaui batas fungsi yaitu’
fungei subjek (S) dan fungsi predikat (P). Hubungan antarka-
ta sekarang dan menulis juga melampaui batas fungsi yakni
masing-masing menduduki fupgsi-geterangan (K) dan fungsi
predikat (P), hubungen an%ar kata menulis dengan surat pun
melampaui batas fungsi yakni;predikat (P) dan objek (0), se-
hingga hubungan yang ada di situ adalah hubungan antarfung-
si. - _

Berbeda halnya dengan hubungan'éntaré akan dengan me-
nulis dalem kalimat di bawah ini |

- Dia akan menulis surat

Hubungan akan dan menulis dalam kalimat di atas adalah hu=-

bungan antarkata yang mengisi satu fungsi yaitu fungsi pre-
dikat (P). Jadi, struktur yang terdiri dari dua kata atau '
lebih dan hanya mengisi ~atu fungsi disebut fraaa. Atan de-
ngan kata lain, frasa sdalah suatu. konstruksi yang terdiri
dari dua kata atau lebih dan mempunyai fungsil gramatikal
tertentu dalam kalimat. L f

. Di samping batasan di atas, Cook (1971: 91) menjelaskan
bahwa suatu kesatuan yang secara potensial terdiri dari dua |
kata atau lebih yang tidak memiliki eiri-ciri struktur klau-
sa, yeng secara khas (tetapi tidak {erlalu) mengisi Jalur
tingkat klausa. Atau dengan kata lain (Cook, "1971:92) menje-



laskan lebih lanjut bahwa frasa adalah kelompok kata yang ti-
dak mengandung subjek dan predikat yang fungsinya sama de~ -
ngan satu jenis kata tunggal. Dan selanjutnya batasan.fraaa
ini lebih dipertegas lagi oleh Ramlan (1982'121) yalitu " fra-
Ba adalah satuan gramatik yang -terdiri dari dua kata atau -le-
bih yaeng tidak melampaui batas fungsi®. Batasan ini bermakna
bahwa frasa terdiri dari dua.kata atan lebih (sebagal satuan
gramatik) dan di dalam tataran klausa atau kalimat hanya mén-
duduki satu fungsi yaitu fungsi .subjek (8), predikat (P), ob-
jek (0), pelengkap (Pel), atau fungsi keterangan (K). Jadi
frasa itu dapat menduduki séluruﬁljijaran fungsi-fungsi yang
ada dalam kalimat. _ - L
Sesuai dengan pembicaraan di atas, Parera (1980:35) me-
ngatakan "Frasa adelsh suatu konstruksi yang dapat dibentuk
oleh dua kata atau lebih, tetapl yang tidak mempunyal ciri
gebuah klausa dan Bering pula }a mengisi slot atau gatra dalam
tingkat klausa? Lebih lanjut dikatakannya bahwa sebush frasa
sekurang-kurangnya mempunyal dua anggota pembentuk. Anggota
pemgentuk ialah bagian sebuah frasa yang .terdekat atau lang-
sung membenfuk frasa. Pada frasa terdapat unsur inti (pusat
atau hulu). Untuk memperluasﬁya ada tiga kemungkinan yang ter-
jadi, yaltu : - )
a) unsur pusat diapit oleh perluﬁsan itu, misalnya ;

-dug mahasiswa IKIP

b) unsur pusat diletakkan di depan, misalnya s

- mahasiswa putra IKIP -

;VHLH\ urs LU VLR
IKHL_?ADANG



¢) unsur pusat diletakkan di belakang, misalnya 3
- wakil mahasiswa ‘ '
Dalam menentukan .frasa dapat digunakan prinsip unsur
langsung (IC),;yaitu unsur yang }ﬁﬁgsung membentuk suatu kon-
strukei. Perhatikan kalimat berikut ini : -

- Adik hekerja di kota Bandung

Kalimat ini-terdiri darl unsur langsung Adik dan. bekerja di di
kota Bandung. Unsur 1angsung ekerja di kota Bandung terdiri

dari unsur langsung bekerja dan di kota Bandung. Selanjutnya
unsur langsung di kota Bandung . terdiri dari unsur langsung
di dan kota Bandung. Unsur 1angsung kota Bandung terdiri*da— ‘
ri unsur langsung kota dan Bandung. Jadi, berdasarkan‘prin-
. sip-unsur .langsung .‘diperoleh dari‘kalimat di.atas dua buah
frasa sebagai:berikut : -.di kota .Bandung
- . -thg - kota Bandung

Uraien di atas dapat dilihat melalaui diagram sebagal
berikut : ' L ' ‘

Dia beke;ja di kota Bandung
. Dia bekerja di kota Bandung
bekerja -di kota.Bandung

=&1 kota Bandung

kota Bandung
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Bertdlak dari uraian di atas, maka frasa tidak seihma-'
nya merupakan unsur langsung dari satu kalimat. Frasa mung-

kin saja merupakan unsur - langsung darl suatu frasa yang le- .
" bih besar. Perhatikan contoh kalimat.ber;kut ini :

Lima butir telur ayam itu akgﬁ.dijualnya ke warung.

Lima butir telur ayam itu akan difualnya ke warung

Lima butir telur ayam ita akan dijualnya ke warung .

I-ima butir telur éu akan dijualnya ke warung

telurayiaﬁituj..d; dijual=nya

.@yam itu

Penjelasan diagram :
- Kelompok-kelompok'kata‘pada jajaran.kedua merupakan unsur

langsung dari kalimat yang terdapat pada 3ajaran pertama.

- Kelompok-kelompok kata pada jajaran ketiga merupakan unsur
1angsung dari kelompok-kelompok kata pada jajaran kedua.

_ = Kelompok-kelompok kata pada jajaran keempat merupakan un-
sur langsung dari kelompok-kelompok kata pada jajaran ke-

tiga: Jadi, lima putir, telur ayam itu, akan dijualnya,
dan ke warung menjadi unsur dari kalimat Lima butir telur

ayem‘itu.gkan. 1jua1nxa ke warung. ' L

« Demikianlah pula pada kata—kata pada Jajaran kelima menja=

di unsur langsung dari frasa yans ada pada jajaran di atas-
MIL\K uPi Pu\vu\u AL
Kie PA
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~nya (keempat) dan- menjadi .unsur . dari kalimat pada jajaran
pertama. L S - i 'a ' © pae,

- Eata-kata pada jajaran terakhir (kelima) sudah tidak dapat
dipecsh lagl sebab kata-kata itu tidak mengandung unsir
langsung (IC). Unsur-unsur yang demikian disebut unsur

akhir atau konstituen akhir'(ultimafe constituen).

Catatan

1. Constituents (konstituen /,unéizf:)'iafl_alah.unsprehnsur.pzmbéni
tuk konstruksi. ' ' |

2. Immediate COnstituenté (unéur langsung) adalah unsur yang
secaré langsung membentﬁk suatu konstruksi yang lebih be-
gar., i | | | | '

3. Tltimate Gonstitueﬂté (konstituen/unsur akhir).édaiah un-

sur yang tidak dapat dipecah lagi menjadi konstruksi yang

Jebih kecil. ' ‘ -

2.2 . Prilaku Frasa

Pada bagian ini akan diuraikan prilaku frasa. Uraian ini
bertolak dari’ pendapat yang dikemukakan oleh Umi Basirah
(1984: 42-3). Yang dimaksud dengap prilaku frasa adalah prila-
ku frass sebagal bentuk perluasen dari kata dan sebagal’ pengi-
si gatra dalam dalam klausa atau kalimat. Sebagai bentuk luas
darl kata maka frasa mempunyal prilaeku yang sama dengan. kata
yaitu bebas dan terbuka. Selain 1tu, sehubungan dengan prila-
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ku kata sebagai unsur 1angsung frasa tunggal yang bebaa dan

terbuka maka dapat dikatakan bahwa unsur pembentuk dalam fra-

sa yang berwujud kata mempunyai sifat bebas dan terbuka pula.'
Prasa sebagal pengiei ‘gatra dalam’ klausa atau kalimat,

~ dalam hal ini khusus.frasa endosentris, dapat digantikag oleh

unsur intinya. Dengan kata 1ain,‘fra§§ endosentris mempunyai

unsur inti _yang dapat menggantikanjsélurun trasa‘dalam mengi-

sl gﬁtra. Jadi, ada 3 macam piilaku frasa yang akan dijelas-

“kan di bawah ini yaitu : ' ’

1) Frasa bersifat bebas.

2) Frasa persifat terbuka.

3) Frasa bersifat perluasan dari kata.

2.2.1 Frasa Bersifat Bebas

Bebas dalam hal fraﬁa mempuhygi dua makna, yaltu :

1) bahwa frasa sebagai pengisl gat#a dalam klausa atau kgli-
mat dapat bersubstitusi dengan frasa lain yang gekelas
dan secara semantik aekelompok- ‘

2) bahwa frasa (tunggal) mempunyai unsur pembentuk yang dapat
bersubatitusi dengan kata lain yang sekelas dan secara se-

mantik. sekelompok.

Untuk menjelaskan pengertian di atas kita ambil contoh
gad __gggg dalam klausa atau kalimat kami belum kenal de-

ngan gadis Jepang 1tu. Gadis g_gggg adalah frasa yang berke-

las nomina. (Frasa nomina adalah ‘frasa endosentris dengan in-

L

. MILIK UPT-PERPUSTAKAAW
KIP PADANG
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ti yang diisi oleh nomina). Gadis Jepang kita substitusikan
dengan putri Solo yang juga frasa nominal, yang terdiri dari

nomina-nomina dari kelompok manusia @engan'geograri penun juk
tempat sehingga klausa atau kalimatnys berwujud kemi belum
kenal dengan putri Solo itu. Kalimat terakhir ini adalah ka-

limat yang lazim dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hal iiu
kita dapat melihat bahwa frasa g__;g __p__g mempunyai Bifat
bebas yaitu dapat bersubstitusi dengan ‘frasa lain yang seke;
las dan secara semantik sekelompok. "Pan marilah kita 1ihat
unsur pembentuk dari frasa g__;g'__pggg tersebut. Gadis ada-
1lah nomina dari kelompok manusia. kita substitusikan dengan

nomina dari kelbmpok semantik manusia pula, misalnya dengan

prajurit sehingga wujud frasanya adalah prajurit Jepang. Ka-
ta Jepang berkelas nomina ‘dan dari kelompok gemantik geogra-

£i.penunjuk tempat; kita substitusikan dengan kata lain yang
berkelas nomina dari’ kelompok semantik geografi penunjuk tem-
-pat. misalnya Larantuka sehingga wujud frasanya adalah ggg__
Larantuka. Dan frasa gadis Larantuka adslah frasa yeng blasa

dan lazim dalam bahasa Indonesia.

2.2,2 Frasa Bersifat Terbuka

Terbuka dalam hal frasa mempunyai dua pengertian
1) Frasa sebagai pengisi gatra dalam kalimat dapat diperluas
sehingga berbentuk frasa pula. Jadi,ada frasa yang salah
eatu unsur - pembentuknya .berupa frasa. Misalnya, frasa. baju



|
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mersh, kita perluas menjadi baju merah sdik. Baju merah
adik adalah frasa yang unsur pembentuknya adalah baju me-
rah dan adik. “ '

2) Frasa sebagal pengisi gatra mémpunyal unsur pembentuk, yai-
tu kata, yang bersifat terbuka, Artinya unsur pembentuk- -
frasa yang berwujud kata dapat diperluas ‘sehingga berben-
tuk frasa. Misalnya, frasa baju meranh merah kita perluaa ﬁnsur

. pembentukhya:yaltu. baju-sehingga.menjadi baju seragam .,Wu-
jud frasanya adalah baju. ergg merah. Sekarang kita per-
luas unsurnya yang lain yaitu merah. Kita perluas sehinggal
berwujud merah bata. Apabila maslng—masing unsur pembentuk

frasa tersebut kita.perluas maka wujud frasanya adalah ba-

.Juseragam merah .bata. -

9.2.3 Prasa Adelsh Perluasan Dari Kata

Dalam frasa endosentris kata yang diperluas adalah inti
atau pékok frasa. Perluasan tersebut ada yang berupa pengga-=
bungan dua kata-athu lebih yagé masing-masing berdiri sendiri

dan hubungan antarunsurnya adalah hubungan koordinatif. Mi-
salnya, gigg dan ibu. Dalam frasa demikian, kata yang digabung-
kan yaitu ayah, ibu.edalah intl dan dan adalah penghubungnya.
Kecuall koordinatif, perldasan frasa dapat berupa penjelas
atau pembatas terhadap kata yang diperluas. fafa yang diperlu- :
as disebut iggi..nalam f?asa endosen?ris, 1nti sebagal. kata ¥
yang diperluas dapat nenggantikan seluruh frasa. Misalnya, |

S LK Ur‘:l FERPULS TARAAR
'KIP._ PADANG



13

gyah dan ibu pergi ke pasar. Ayah dan ibu sebagal inti, se-

Bingga masing-masing unsur frasa ini dapat menggantikan selu-

ruh fraaa, sehingga berwujud ayah pergi ke pasar dan ibu per-

gl ke pasar.
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BAB III
KLASTFIKASI FRASA. -

Sehubungan dengan pembicaraan K1asifikasi frasa, pada.
' bab ini aken diuraikan dua macam Klasifikasi frasa sebagal
bexrikut : - |

1) Klasifikasi frasa ditinjau dari sudut’ kategori.

2) Klasifikasi frasa ditinjau dari sudut prilaku sintaksis

unsur-unsurnya.

3.1 Klasifikasi Frasa Ditinjau Dari 5qdu£.xategor1-

Satuan rumah besar berbeda dengan satuan fumah‘itu Eeéar.
Satuan rumah besar adalah merupakan“frasa sedangkan satuan

rumah itu besar adalah klausa. Frasa rumah besar bernilai

gramatikal yang same. dengan kata rumah. Eata rumah adaleh no-
mpina, sehingga frasa rumah- besar disebut Juga frasa nominal.
Sesual dengan uraian di atas, frasa dapat diklasifikasikan
dari sudut kategori atau kriteria kelas katanya sebagai beri-
kut ¢ ‘ ’ '
1) FrasalHominal

2) Frasa Verbal

3) Frasa Adjektival

4) Prasa Numeralia

5) PFrasa Adverbial_-

_6) Frasa Preposisional

T Frﬁga Pronominal-
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3.,1.1 Frasa Nominal

Frasa nominal adalah:frésamiang berprilaku, berfungai:
serta berdistribusi sama dengan kelas kata nomina. Maksudnya
frasa ini dapat menduduki fungsi unsur kata benda ( nomina )
di dalam kalimat atau klausa. Unsur yang membentuk frasa no-
minal ini mungkin terdiri dari bérbagal macam Jenis kata. Na-
mun frasa ini berintikan nomina‘sebagai unsur pusatnya.-Ber-.
dasarkan pada Jenis kata yang menjadi.unsur pusatnya maka

konstruksi frasa nomina dapat tefdiii dari :

1) Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagal unsur inti

dan. diikuti oleh_kata atai’ frasa nominal sebagai peuatas.
. Contoh :

a. sopir bils

b. topi pandan

e¢. kebun kelapa

d. rumah_batu

e, gedung pertemuan

2) Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai unsur pusat
dan diikuti oleh kata/ frasa. verbal _sebagal.pewatas..Contoh:
a. ubi rebus ' / :
b. .acara teraﬁhir
c. jagung bakar
d. nasi goreng
e. orang bertopl

MILIK UP) rtﬂ.UblAhnAn
1P PADANG
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4)
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Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai unsur : pusat
dan diikuti oleh kata/ frasa. adjekt;f sebagal .pewatas.

a. mangga muda
b.. sepatu baru
¢. baju. merah

d., gadis cantik

e. orang kaya

Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagal unsur pusat

" dan didahului oleh kata atau frasa golongan numeral.Contoh: -

a. tujuh (buahj kelereng
b. tiga (kuntuxﬁ) bunga
¢. lima (ikat) sayur

~ d. empat (orang) petani

5)

6)

e. satu (sendok) gula -~

Prasa nominal yang terdiri dari nomina éebagai unsur pusat
dan diikuti oleh kata penun Juk a?bagai pewatas. Contoh :
a. dinding itu '

b. gambar ini ". . A -

Ce gunung itu ‘

d. anak ini |

e. perkara itu

Prasa nominal yang terdiri'dar1 nom1na sebagai unsur pusat
dan diikuti oleh.kata/ frasa'pronomina sebagai pevatas.
Gontoh E '

a._negaralkita



T)

8)

9)

~ d. pemeriksaan terhadap perkaia itu

s JR 78 2D

b. nenek kami
c. saudara saya sﬁndiri '
d. buku kamu

e. karya mereka

]

Prasa nominal yang terdiri-éafi‘nomina sebagal unsur pusat
dan diaahului_oleh kata sandang s?bagai pewatas. éontoh :.
a. sl Rudi B :

b. si.fanti

c., sang kancil‘

d. éang ratu

e, sang saka

Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai unsur pusat
dan diikuti oleh partikél pun ‘sebagai ﬁewatas. Contoh

" @. jalan pun .

b. ayam pun

¢. padi pun

d. Amir pun

e. bangunan pun . o .
Frasa nominal yang terdiri darl nomina sebagal unsur pusat
dan frasa preﬁosisional sebagal pewatas, Contoh :

a. beras dari Bukittinggl .

b. hadiah untuk bibi

c. pengabdian paﬁa masyarakat ] . -

e. biskuit dari Medan

MILIK UP1 FERFUS [AKso
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Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan blahwa
frasa nominal mempunyai inti;lpusat xgitu nomina. ‘Sehubungan
dengan pembicaraan di atas, menurut Anton M. Moeliono (1988:
203-204) bahwa sebuah nomina dapat diperluas ke kiri dan ke
kanan -dengan mengikutl kaidah Bebagai berikut
1) Suatu inti /pusat dapat diiku’ci oleh gebuah nomina lain,
atau lebih, Rangkaina itu kemudian ditutup dengan salah
gatu pronomina persona, dan oleh Kata penunjuk itu dan
ini. Namun setlap nomina yang di belakang hanya mengubah
pomina yang langsung:di‘: mukanya -dan bukan nomina lain yang
terdshulu. Perhatikan contoh berikut dengan arah modifika-

si g
saya }

= buku sejarah kebudayaan Indonesia {
._’ litu/ ini

Pengeértian frasa 1tu d:apat-dirunut melalui pqrfaﬁyaan

dan jawaban yang berikut :

- Itu apa? ' - ‘Buk_u-
- Buku apa? © = Buku sejarah

_ = Sejarah apa? - ;E'aej'arah kebuda}aan
- Kebudayaan mana? o a Kebudayaan'IndOnesla

Dengan demikian jelaslah bahwa sejara.h meneranskan

noming yang dimukamya, yakni bukuj kebudayaan hanya mene-
rangkan sejarah dan Indoneuia hanya menerangkan ebudgxaa.n.

2) Suatu inti fpusat’ dapat diikuti oleh adjektiva, pronomina

atau fraia_pemilikan, dan kemudian ditutup dengan pronomi-

e
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na penunjuk ini atau itu. Conioh :
A. a. baju
b. baju merah
¢. baju merah saya -
‘ 'vbaju merah adik saya’
d. baju merah saya ini’
| baju merah saya itu _
baju merah adik saya ini .
baju merah adik saya itu

B. a., rumah
b. rumzh mewah _
¢. rumah mewah mereka
~ rumah mewah anak merekﬁ
d. rumah mewah mereka ini.
rumah mewah.mereka itu :
-rumah mewah anak meréka ini

rumah mewah anak mereka itu

Urutan seperti yang dinyatakan di -atas adalah tetap.
Pembalikan urutan akan menimbulkan perubahan arti. Perha-

tikan frasa (B.c) di atas yang.dibalik ‘urutannya.

rumah mewah mereka——p rumah mereka mewah _
rumah mewah “anak ‘mereka itu—a:rumah anak . mereka itu. mewah,

3) Jika suatu nomina diikuti oleh adjektiva dan tidak ada
pewatas lain yang mengikutinya, maka kata yang dapat di-
sisipkan. Contoh : ' |

MICHA Qr.‘:fﬁrUSHHhHHﬁ
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2. orang malas—-’ orang yang malas

b. anak nakal-——p anak yang’ nakal

¢, alr panas ——% alr yang panas

.Akan tetapi, frasa dengan yang itu harus dipindahkan
ke belakang jika dalam frasa yang bersangkutan ada. prono-.
-mina. Perhatikan contoh yang berterima dan yang tak berte-
rima yang perikut ini & R
A. a. anak nakal saya

b. anak saya yang nakal

C. *aﬁak yang nakal séya
B. a. air panas kami

b. air kami yaﬁgfpanas

¢, *air yang panas kami

C. a. celana kuning dia '
b. celana dia .yang kuning -

Ce *celana yang kuning dia

. Jika diformulakan, maka urutannya adalah (nomina -
klausa dengan yang -~ pronomina persona). Jika diperlukan,
kata ini ateu itu dapat ditambahkan. Contoh :

A, anak saya yang nakal itu
B. air kami yang panas itu
C. celana dia yang kuning itu.

. Suatu inti fpusat dapat diikuti oleh verba tertentu yang
pada hakekatnya dapat dipisahka.n oleh La.ng_ untuk. atau

unsur lain. Contoh :



5)

6)
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8. bah berjalan = ban yang berjalan

b. kewajiban bekerja = kewajiban untuk bekerja

¢. hak bersuara = hak untuk bersuara

d, jam bicara = waktu untuk bicara atau berkonsul-
. tasi |

é. jam kerja = jam untuk bekerja

£, ruang tunggu .= :ruang nntuk -menunggu

Suatu inti fpusat dapat pula diluaskan dengan aposisi, yak-

ni frasa nominal yang mempunyal acuan yang sama dengan no- ‘
mina yang diterangkannya. Misalnya, frasa Diponegoro, pah
lawan kita di abad ke-19. adalah frasa dengan aposisi,

Orang yang dirujuk oleh aposiai pahlawan kita di abad ke-
19 adalah Diponegoro. Struktur frasa aposisi itu sama de-
ngan frasa nominal:mana pun‘yapg telah dijelaskan di atas.
Contoh ¢ | ’

a. Indonesia, negarﬁ kami yang dangat xami cintai

b. Soeharto, presiden kami yang kedua
¢. Jakarta, kota metropolitan yang berkilauan

d. Dewi, wanita pertama yang pernah kucintai

e. Pancasila, pandangan hidup bangsa Indonesia
Suatu inti AHusat dapat diperluas dengan pewatas belakang,
yakni klausa yang dimulal dengan yang. Contoh :

a. masalah yang kita bicarakan kemarin itu
b. penduduk yang bermukim d;‘daerah-pedalaman

OVBLIK UPE 2 eRPUS TARAAR
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¢. candi yang menjulang tinggi ke angkasa itu

LS S e T, o

d. penipu yang kami biru dari Jakarta itu :

e. pemimpin yang hanya memeﬁtingkan‘dirinya sendiria'
Suatu inti fpusat dapat ajperlugs,oleh frasa berpreposisi.
Frasa berpreposisi atau frasa péepos;sional yang menjadi
ﬁewatas nomina itu merupakan bagian dari frasa_nomigal
dan karena itu tidak dapat.dipin&ah-pigdaﬁkan ke tempat
lain seperti frasa berpreposisi pada umumnya. Contoh :

a. petani di Aceh _

b. mahasiswa di Australia”

c. perjalanan ke Bali o
d, uang untuk pondokaﬁ

" @, Petani di Aceh akan ménebdng hutan

f. Petani askan menebang hutan di Aceh

V'Pada dua contoh terakhir git; temukan frasa berprepo-
sisi di Aceh yang temﬁétnyarberlainan. Pada contoh (e) di
Aceh merupakan bagian dari petani dan kedua-duanya memben-
tuk frasa nominal., Pada contoh.(f) di Aceh menerangkan le-
tak hutan. Dengan demlkian, kedua kalimat itu mempunyal -
arti yang berlainan, Pada kalimat (e) jelaslah bshwa peta-
ni yang dimaksudkan itu berada di Aceh, sedangkan hqtan
yang akan ditebang mﬁngkin saja di luar Aceh. Sebaliknya,
pada kalimat (f£) hutan yang akan ditebang jelas berada di
Aceh, tetapi petani yang menebangnya mungkin tidak di
Aceh, | | ' o ‘

$r
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3.1.2 Frasa Verbal

. .
- ’

Frasa verbal adalah frasa yang berprilaku, berfungsi,
dan berdistribusi yang sama dengan kelas kata ve;ba. Maksud=
nya frasa ini dapat menduduki fungsi verba dalam kg;imai..
Frasa ini biasanya merupakan hasil perluasan atau penggabung-
an verba. Biasanya perluasannya dapat berupa kata bantu as-
pek,” kata bantu modal, dan kata 1ain yang merupakan unsur
1uar inti (pewatas) Jadi, karena frasa ini unsur intinya
verba maka frasa ini mempunYai=distribusi yang sama dengap
kelas Kata verba. Berdasarkan jénis kata yang menjadl unsﬁx-

" nya, frasa verba dapat berkonstruksi sebagai berikut :

1)-Frasa verbal yang terdiri dari verba dan diikuti oleh ver-
ba. Keaua unsur frasa ini ﬁefppgkan unsur pusat. Contoh :
2. makan dan minum . ' ‘ '
b. membaca dan menulis
é. bersih dan rapi
d. penyanyi dan menari

e, mematuhi dan melaksanakaﬁ

2) Frasa verbal yang terdiri!dari verba sebagal unsur pusat
" dan didabului oleh kata bantu aspek sebagal pewatas.
Contoh : ’ | , ‘
a. sedang memasak
b. akan mandi

‘¢, belum makan ! SR _= .

MILIK UP 1 HErPUS LAKAAN
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d. sudah melihat
e. tengah berlangsung

Frasa verbal yang terdiri dari verba sebagal unsuf'pusat
dan didahului oleh kata bantu modal sebagal pewatas.
Contoh ¢

a. mungkin hadir

b. boleh mendaftar.

¢. dapat melakukan

.d. ﬁargngkgl}.pprgi

e. harus selesal

Frasa verbal yang .terdiri dari verba sebagai unsur pusét
dan didshului oleh kata-kata.ingkar sebagal pewatas.
Contoh :

a. tidak datang

b. tidak mengambil

¢. tidak merokok

d. belum mandi

e. belun mendarat

Frasa verbal yang terdiri dari verba sebagal unsur pusat
dan diikuti oleh kata lagi dan:kembali - sebagal-pewatas. -
Contoh : Lo '

a, datang lagi

b, menangis lagi

c. mendarat lagi
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d., membaca kemball

e, pulang kembaii

Catatan @ Péda frasa verbal ini unsur luar inti /fpusatl (pewa-~
 tas) .dapat berada-&i depén'dan d1 belakang verba ‘
: padé frasa yang sama. Contoh @
a, akan datang lagi .
" b. tidak mengulang lagi
¢. harus mendarat kembalil
d. sudah bérsih 1agi .
e. mungkin pergi lagi

3.1.3 Frasa Adjektival

Frasa adjektival adalah frasa yang berintikan adjektiva
sebagai unsur pusatnya. Frasa ini merupakan hasil perluasan
‘atau penggabungan ad jektiva yang berintikan adjektiva. Jadi,
frasgs adjektival ini terdiri_dari-adjektiva sebagal unsur pu-
sat dan kata lainnya sebagal ﬁﬁsur pewatas. Unsur rewatas int
dapat didahului dan mendaﬁului unsur pusat. Di samping itu
frasa iniljuga dapat terdiri-dari adjektiva sebagal unsur pu=
sat dan diikuti oleh adjektiva yang lain yang Jjuga merupakan
unsur pusat. Karena unsur puéat-frasé ini adalah adjektiva
maka frasa ini mempunyai diatr;busi yang sama dengan kata go-
longan adjektiva. ' -

' Berdasarkan Jenis kata yazfg mer;jadi unsurnya, maké, frassa

adjektival ini dapat berkonstruksi sebagal berlkub::
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1) Ffasa ad jektival yang'terdir%fdarifadjektiva'dan_diiéuti

oleh adjektiva. Kedua unsur iﬁi mefupaknn unsur pqsaﬁ..

Contoh : . :

a. riang gembira

b. besar kecil

¢. putih bersih

d. tinggl besar

e. panjang pendek

2) Frasa adjektival yang terd;ri‘dari ad jektiva sebagal unsur. .
 pusat dan didahului oleh bermacaﬁ-macam partikel (}ermasuk
kata modal). Contoh &

a. terlalu besar ‘a. paling kaya
b. terlalu dingin - b. paling enak
¢. terlalu panjang ' ‘d;‘paling gembira
d. terlalu dalam . . d. paling kecil
e. terlalu tinggi . - - - pgiing besar
2. ;.agak manis ‘. a. cukup pintar
b. agak pendek b. cukup gagah
c. agak mahal éa'cukup bersih
d. agak kotor d, cukup kaya
e, agak merah 'e, cukup bersih
a. kurang tinggi "a. sangat manie

b. kurang ramai _b. sangat rapi
. ¢. kurang Qénia | ¢, sangat dingin

d. kurang bersih ‘ d.'égngat panjang

e, kurang rapl -ea‘éangat kotaf

WHLAR LPT rERPUS IAKARR
- IKIP. PADANG

'



217
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Sehubungan dengan pembicaraan di atas, Ramlan (1982:
i39) memberikan bermacam-macam contoh kate yang mzruphkan
unsur. pewatas pada frasa édjekffval. Kata-kata itu adalah

sebégai berikut :

i

. =-sungguh - gelaiﬁ - - sekali
- mungkin -~ bisa - - kurang '
- sarangkali o - ingin g - = terlalu

-e tentu - harus ) . sangat
- pasti K - wajib, - . = amat

3)

Frasa ad jektival yang terdiri dari adjektiva sebagai unsur
pusat dan didahului oleh.bermécamémacam aspek sebagal pe-

watas. Contoh : '
a. telah masak
b. sedang éepi
C. sudah besar
d. lagi sakit

e. masih kecil

Selain kata-kata di atas, aspek yang menjadi unsur
pewatas pada frasa ad jektival adalsh :

- agkan - . - gering

- mau , . ' - kadang-kadang

- baru © = kerapkall s jcgp kali
- tengah . _l - mulai |
- sudah - = fereng ;'
- %elgh - -‘dan lain-lainl, !
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4) Frasa ad;]ektival yang terdiri dari adjektiva sebaga.i' unsur

5)

pusat dan didahului oleéeh kata ingkar gebagal unsur pewatas.'

Contoh : .

a. belum masak a. tidak.malu. _a. bukan marah
b. belum tidur b. tidak panas b. bukan sakit
c. belum tenang -c‘.'.‘ 'jbid‘aj;t }nghal . c. bukan biru
-d, belum sembuh d. f.idak basah ) d. bukan sombong
e. belum kering e. tidak jujur e. bukan kawakan

Frasa sdjektival yang terdiri dari adjektiva sebagai.unsur

. pusat dan diikuti oleh partikel_ sekali gebagal unsur pewa-

6)

tas, Contoh :

a. rajin sekali
b, cantik sekall
c. bagus sekall
d.-tinggi ‘eékali™
e; kotor sekali

Frasa adjektival'yang terdj:ri"dari ad jektiva sebagal unsur
pusat dan diikunti -‘oleh _numerélia sebagal unsur pewatas.
Contoh : - l L

a. masak semua

b. mentah sebagian

¢c. rusak sedikit

d. panas semua

e, kering sebagian

AN Lf:rt*’uqlﬁhﬂﬂﬁ
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3.1.4 Frasa Numeralia

frasa numeralia ada ah'fraéa‘yang menduduki unsur nume-
ralia dalsm kalimat. Frasa numeralia ini terdiri atas nume-
ralia‘sebagai unsur pﬁaat dan kata penunjuk satuan (kéta-
penggolong) sebagai pewatas. Jadi, karena frasa ini mempu;
nyal unsur pusat numeralia, maka frasa ini mempunyai distri-

busi yang sama dengan kata 5olongan numeralia. Contoh : -

a. dua potong (daging)
b. empat gantang (berés)
c. dua batang (rokok) '

d. tiga bidang (sawah)

d. tujuh tangkai (bunga)

Di samping itu konstruksi frasa numelia dapat juga ter-
dirt dari | C '

1) Frasa numeralia yang terdiri dari numefalia dan dilkuti
oleh numeralia. Kedué unsur ini merupakan unsur pusat. Con-
toh: . -

a. setengah tiga
b{ dua tiga '
¢. dua dua |
d, setenah satu -
e, tiga-tiga
2) Fraaa numeralia yang terdiri dari numeralia sebagal unsur

unsur pusat dan partikel sebagal unsur tambahan (powataa)



- 30

Contoh :

a, sedikit saja
b. tidak banyak
Ce dqa saja

d. hanya sedikit

e, bebefapa saja

3) Prasa numeralia yang terdiri ‘dari numeralia bertingkat se-
" bagal unsur pusat dan didahului oleh kata yang sebagai pe-

watas. Contoh

a. yang kedua

| b, yang ketiga
¢c. yang keempat
d. yang kelima
e, yang keenam

3.1.5 Frasa Adverbia '

Frasa adverbia atau frasa kgternangan adalah frasa yang
merupakan perluasan dari sdveria (kata keterangan). Jadi, ad-
verblalah yang merupakan unsur_ﬁusat_rrasa ini. Biesanya fra-
sa ini mempunyal kecendérungan menduduki fungsi keter;qgan
waktu dalam kalimat ataupun klausa. Karena unsur pusat frasa
ini adalah adverbia maka frasa‘ini'mempunyai distribusiddengan

kata keterangan-(adverbia). Contoh :

8. besok pegl/ si-ang':,/ sore/ malam -
b. pagl/ siang/ sore_l-maiam_tadi _ o ‘ .

ML LB PERPUS TARANY
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¢. kemarin pagi / siang/ sore/ mai.léam ' S
d. nanti siang/ 5ore,7 malam | K
e. sekarang ini

f. besok lusa

g. lusa pagi/ siang / sore/ malé.n;

h. tengah hari

5 1,6 Frasa Preposisional

Frasa preposisional adalah frasa yang terdiri dari prepo- '

sisi yang diikuti oleh nomina. atau frasa nominal. Jadi, frasa
preposisional terdiri atas preposisi sebagal unsur pertama.

Contoh :

a. di gunung
b; di atas kapal
¢. di bawah me;]a_
d. darl ladang
e, dari kandang belakang
f, dengan pisau
g. bagl ibu

Selanjutnya; Ramlan (1980:16). méngatakan bahwa frasa yaﬁg
diawali oleh preposisi (kata depan) ‘disebut frasa depan (fra-
sa preposisional). Jadi, semua_;'fraéa' yang diawali oleh kata
depan dinamakan frasa depan. Frasa ini dalam kalimat mempunyal
kecenderungan menempati lfungsi, keterangan. Seflain dau."i itu

frasa p':;eposiaional (frasa depan) sering juga menempati tem-

mr e —m



pat sebagal pewatas dalam frasa nominal; Jadi dalam hali’ ini
Ramlan tidak membedakan antara frasa advebia dengan frasa pre-

posisional.
D1 bawah ini akan diberikan contoh preposisi yang meru--

pakan unsur frasa depan :

a. sejak . m;‘éampai

b, sekitar | - n. ntuk

c. sekcliling . 0. beserta

d. sekitar - p. ke ‘antara
é. selama o r. ke atas

f£. selain s, di depﬁn

g. seperti 4. a1 belakang
h, sehingga. - W, dari samping
i. dengan e Vo buat

J. dekat ' _ : .x.ldan ;§;n:%§§§'-
k. daripada T

1, terhadap

3.1.7 Frasa Pronominal

Menurut Anton M. Moeliono (1988:207-208) bahwa pronomina
dapat dijadikan frasa pronominal} dengan mengikuti kaidah.seba-
gal berikut : . ‘

1) Penambahan numeralia kolektif
Contoh : . . : .

a. mereka berdua o ,'l - i
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b, kami sekalian -

¢. kamu semua

ﬁehambahan kata penun juk,
Contoh :

a, dia ini

b, merek; itu

c. kamu itu

Penambahan kata sendiri.

" Contoh

'a. saya sendiri

b, dia sendiri

- ¢, engkau sendiri

4)

Penambahan klausa dengan 1355,‘

" &. mereka yang tidak hadir (akan ditegur)

5)

b. mereka yang juara (akan diberi hadiah)
¢, mobil yang mergh,(hkan dijugl) )
Dengan menambahkan frasa nominal yang berfungsi apositif,
Contoh ¢ ' _

a. kami, bangsa Indonesia

b. kamu, para pemuda

¢. mereka, para‘pejuang

d. kemi, para mahasiswa

e. Baya, anggota panitia - |

f. dia, pengkhianat bangsa o ;

g. kita, peserta penataran

— s -
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5.2 Klasifikasi Frasa Ditinjau Dari Sudut Prilaku Sintsksis

‘L a

Unsur-Unsurnya

Berdasarkan prilaku aintaksis unsur-unsurnya { baik di-
tinjau dari distribusi maupun fungsi unsur-unsurnya );maka
frasa dapat diklasifikasikan-atasvdua macam 3
1) PFrasa Endosentris ' -

2) ?rasa Eksosentris

3.2.1 Frasa Endosentria

Frasa endosentris adalah frasa yang berdistribusi para-
lel dengan unsur intinya/;pusatnya (Verhaar. 1982:113). Misal- .
nya frasa sudah berangkat dapat diuraikan menjadi sudah seba-
gal unsur tambahan (atribut/jpewatas) dan berangkat sebagai
unsur inti/ pusat. Frasa sudah erggskat berdistribusi para-
lel dengan kata berangkat sehingga kata berangkat dapat sa-
ling menggantikan. Misalnya dalam kalimat di bawah ini @

- Ayah sudsh berangkat ke kantor.
- Aysh berangkat ke kantor. S

-Selanjutnya (Keraf, 1983;94) mengemukakah bahwa frasa en-.
dosentris adalah frasa yang terdiri dari suatu perpaduan-aﬂta—
_ra dua kata atau lebih yang menunaukkan kelas kata dari perpa-

duan itu sama dengan kelas kata dari salah satu unsurnya atau

lebih. Di samping itu (Cook, 1971 :92) menjelaskan bahwa ‘frasa
endosentris adalah frasa yang berpusat dan mempunyai 1ingkung- L

an distribusi yang sama dengan salah satu unsur atau semua un-

MILIK UPT PERPUS [Anaab
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surnya. Jadi, dengan kata 1éin frasa endosentris adalah frasa ‘
terpusat. Ciri khas frasa jenis ini adalah konstruksl keaelu-
ruhan frasa dapat mengisi Jalur yang sama dengan konstruksi’
pusatnya/ intinya pada tataran kalimat atau tataran klausa.

Berdasarkan uraian di atas,‘dapat disimpulkan bahwa frasa,
endosentris adalah frasa yang terdiri dari suatu perpaduan ane
tar dua kata atau lebih yang mempunyai fungsi dan distribusi’
yang sama dengan salah satu unsurnya atau semua unsurnya.

Céntoh :

a. Anak sulungnya telah meninggai.
b. Ayam sedang makan dedak.
¢, Orang itu berbaris dan be rnyanyi.

d. Kakek itu makan dan minum di kedai ini.
e. Saya akan memakai baju merah. - o

Penjelasan contoh :

a. anak sulung adalah frasa endosentris karena dapat mengisi
fungei subjek yang diisi oleh unsur anak sebagal unsur pu-
sat. '

b. sedang makan adalah frasa endosentris karena dapat mengisi
fungsi predikat yang diisi oleh unsur makan sebagal unsur

pusat.

¢. berbaris dan bernyanyi adalah ffaaa endosentris karena da-

pat mengisi fungsi predikat yang diiei- oleh unsur berbaria

ataupun unsur ernxanzi sebagai .unsur pusat.
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d. makan dan minum adalah frasa endosentris karena d#paé meng-
isi fungsi predikat yang diisi oleh unsur makan ataupun

unsur minum sebagai unsur pusat.

e. baju merah adalah frasa endosentris karena dapat menéisi
fungsi objek yang diisi oleh unsur baju sebagai .unsur pu-

’sat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kon=
struksi:ehdoéentris-hdélahwgonatfukgiuyangaterbentuk.berdasar-
kan perluasan dan penggabungan. yang pertama akan menghasilkan
konstruksi atributif dan konétruksi apésitiﬁ, aedangkan yang
kedua menghasilakan konstrﬁkai endosentris koordinatif.:Jadi,
frasa endosentris dapat dibedakan menjadi tiga golongan &aitu:
1) Prasa endosentris atributif (subordinatif)

2) Frasa endosentris apositif '
3) Frasa endosentris koordinaiift

3,2.1.1 Frasa Endosentris Atributif (Subordinatif)

Suatu frasa termasuk golongaﬁ ini apabila frasa itu mem-
punyal fungsi yang sama dengan unsur langsungnya. Unsur lang-
sung yang sama fungsinya dengan frasa itu disebut unsur pusat:
(inti/ hulu) dan jang .tidak sama disebut unsur tambahan.( pe-
watas/ atribut ), (Ramlan, 1983:45), Jadi, frasa ini terdiri °
dari unsur-unsur yang tidak getara. Oleh sebab 1tﬁ tentu frasa
ini tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung dan mau-

pun atau,. -
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COntohnya, konstrukai rumah itu adalah konstruksi atri-
butif karena salah satu unsurnya berfungsi sebagal unsur pu-
sat yaitu unsur rumah dan unsur lainnya berfungsi sebagai pe-~
watas yaitu unsur itu. Unsur pusatnya yaltu rumah rumah dapat men- -
duduki fungsi konstruksi. rumah 1tu dalam konstruksi yang le-
bih besar, sedangkan unsur pewatasnya dapat mengubah, membe-
dakan, memper jelas dan‘sebagainyamarti unsur pusat. |

Di bawah ini akan dikemﬁkgkan beberapa contoh lagl 3
a. petani muda | ' -
b. baju baru
¢, buku tebal
d. selalu bersih
e, agak bodoh
f. enam lémari
g. makan lagl
h. menulis .saja
i, sudah pergi
j. sedang mandi
k. tak é;rkendali
1. rumah mewan,
m, anak nakal
n. baju putih
0. mobil baru
p. sudah tenang . . - : o !
q. sedang menguning ' - o

r. dua buah

guL}K UPT FERNUS [AKAALN
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3 2.1.2 Prasa Endosentris Koordinatif

Suatu frasa termasuk dalam golongan ini; apabila frasa
itu mempunyal fungsi yang sama deﬁgin semua unsur langsung-
nya (Ramlan, 1983:45). Jadi, frasaignéosentris koordinatif
ini terdiri dari unsur-unsur yang setara. Kesetaraannya dépat :
dibuktikén oleh kemungkinan unsur-unsurnya itu dihubungkan
dengan kata penghubung dsn maupun atau. D1 samping itu koor-
dinasi antar unsur-unsurnya dapat ‘dilaskukan tanpa kata perang-
kai dan dengan kata perangkai (kata penghubung). Misalnya,
konstruksi sawah ladang adalah koﬁstrﬁksi koordinatif karena
terdiri dari dua unsur 1ang§gng inti / pusat yaitu unsur sa-
wah dan unsur ladang, dan masing-masiﬁg menduduki fungsi kon-
struksi sawah ladang. |

Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh frasa endo-
sentris koordinatif : '
2. pria wanita
b. bersih dan teratur-
c, suami istri
d, membaca dan menulis
e, buku atau pena |
f. ayah dan ibu
‘gﬁ pﬁnjang pendek )
h. kuning atau putih ' - . _ .‘:“ .
i. pembinaan dan pengémfahgan _ - o g,.' ?

J. mﬁkan dan minum °
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Frasa endosentris yang apositif adalah suatu frasa yang
‘ mempunyai fungsli yang sama dengan semua unsur langsungnya te-
tapl sekaligus kata kedua memberi keterangan pada kata perta—
ma (Ramlan, 1983: 45). Jadi yang tergolong frasa endosentris ’
positif adalah unsur—unsur langsungnya semuanya merupakan
unsur inti/’pusat, tetapisekaligus juga merupakan unsur - tam- '
bahan. , ' ' |
Perbedaan frasa endosentris apoaitif ini dengan frasa en-
dosentris koordinatif adalah bahwa gecara. .semantis. dalam ~frasa
. koordinatif unsur- 1angsung yang satu. tidak ‘menerangkan.unsur |
langsung yang lain dan Juga‘aebaliknya. Sedangkan dalam frasa
endosentris apositif umsur yang satu menerangkan unsur lang-

.sung yang lain, Juga sebaliknya. Contoh @

a. Rima, anakku

: b. dia,htémanku y

¢. Bandung, kota kemﬁang :

d, Indonesia tanah airkun

e. Ani, anak Pak Amir

£, Soeharto, Presiden RI ’
g,:Gareng,mmahasiswa IKIP l Cee
h. Rasyid, lurah kami ' |
i. Padang, kota tercinta - . Ct . .}; o
jf'Anton, guaminya | o "‘j g oo .

k. Indonesia, tanah aifku

: MILIK URWERPUS]AMM
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" 3.,2.2 Prasa Eksosentris - : o

" Prasa eksosentris dibedakan dari frasa endosentrié Qleh.
ciri adanya pusat/ inti geluruh. frasa. Dalam frasa endosentris’
adanya salah satu unsur yang menjadi 1n£i/jpusat seluruh frasa_
ditandal oleh salah satu atan 1§bih unsur pembentuknya yang
mampu menggantikan frasa dalam mengisi gatra dalam klausa atau
kalimat. Frasa eksdsentris tidak mémpunyai pusat/ inti yang
mampu menggantikan seluruh frasa. Tidak ada salah satu unsur
dalam frasa eksosentris yang dapat menggantikan frasa dalam
-mengisi gatra dalam klausa ataun kalimat. Dengan kata lain, kon-
_struksl endosentris fungsinya dapat digantikan oleh salah satu
atau semua unsurnya, sedangkan frasa eksosentris funésinya ti=-
dak dapat digantikan baik oleh salah satu unsurnya atau.semua
unsurnya. . ' _ o

Misalnya, konstruksi dari Padang adalzh konstruksi ekso~
sentris karena konstruksi ini mempuﬁjai dua langsung yaitu un-
sur dari dan unsur Padang serta‘konstruksi dari Padang fungsi-
nya tidak dapat.diéantikan oieh unsur dari ataupun Padang. Un-
tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jajaran kalimat di bawah
ini :

= Ibu dari Padang kemarin.

~ Ibu dari - kemarin.

- Ibu - Padang kemarin. ]
Jadi, berdasrkan contoh di atas jelaalah bahwa ‘frasa ekso-i

sentris tidak terdapat unsur inti 7/ pusat dan unsur pewatas.
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Frasa ini hanya terdiri dari unsur langsung yang disebut pe-
nanda dan unsur langsung yang mengikutinya disebut petanda.
Berarti kata ggggzdalam“frggafgggl%Padggg disebut penanda,
sedangkan Padang merupakan petanda. Kata-kata partikel yang
berfungsi sebggai penanda dalam frasa eksosentris inilah yang
disebut sébagai kata depan/ preposisi.

Berdasarkan uraian di atas, bila dihubungkan dengan jenis
frasa berdasarkan kategori maka semua frasa selaln frasa pre-
posisional termasuk frasa endosentris, Hanya frasa preposisio-
'nallah yang termasuk frasa eksosentris.

Di bawah ini ada beberapa contoh frasa eksosentris @

a, di atas gunung

b. ke Palembang

¢. dari pasar

d. dengan pisau

e, untuk adik

£. sekitar rumah

g. bagl ibu

h. kepada kekasih

1. sejak pagl

j. dekat kantor

k. di samping kandang ayam
1. seperti adiknya
m. sekeliling kampus
n. begerta keluarga

o. sampal tidur
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BAB IV
PERBEDAAN FRASA DENGAN. KATA MAJEMUK

‘.Banyak gekali batasan mengenai kata majemuk yang dikemu-
kakan oleh para ahli bahasa. Hamun pada hakekatnya hal dike- |
mukakan adalah sama meskipun disampaikan dengan kalimat yang
berbeda. Batasan atau pengertian mengenai kata majemuk dianta-
ranya dikemukakan oleh Gorys Keraf (1980 :123) ialah gabungan
- dua kata atau lebih yang_membentuk suatu kesatuan arti. Mak-
sudnya adalah kata majemuk merupakan paduan beberapa kata (pa-
da hakekatnya unsur yang membentuknya bersenyawa) yang memben=
tuk arti baru. Arti baru yang ditimbulkan oleh paduan (gabung-
an) kata-kata itu tidak sama dengan gabungan makna unsur-un-
surn&a. ' o ~

Namun, batasan di atas dapaf;jhga menimbulkan kekaburan
antara konsep frasa dengan konsep kata majemuk, Sebagal con-
toh, satuan orang tua diz aatu -pilak disebut kata majemuk,-di-
hak lain disebht juga dengen frasa. Struktur orang tua dikata-
kan sebagal kata majemuk kalau orang tua tua mempunyal makna ayah-
ibu. Dan disebut sebagal frasa kalau gg__g tua itu mempunyai
makna orang yang usianya gudah tua, Itulah salah satu contoh
kekaburan batasan antara kata majemuk dan konsep rrasa._ .

Contoh lain, satuan kaki ___g__ merupakan frasa -bila di-
sisipkan kata dan, tetapi merupakan kata majemuk Dbila tidak
dipisahkan dan mempunyai makna yang sama sekali lain dari une

sur-unsurnya.

'MELJHK UPI PERPUS M0k ap
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Meskipun demikian, perlu diingat bahwa frasa itu tidék
sama dengan kata majemuk. Kelompok kata atau frasa, walaupun
kata-kata itu mempunyali satu kesatuan makna, tetapi masing-
masing memiliki identitasnya. Kata—kata pada frasa tidak me-
lebur menjadi satu pengertian/’makna geperti pada kata maje-
muk. l

‘Sesuai dengan pembicaraan sebelumnya, M. Ramlan (19823
123) menjelaskan bahwa satuan rumah sakit , kolam renang, dan

lomba tari tidak termasuk satuan frasa, melainkan termasuk

satuan kata,yang disebut dengan kata majemuk, mengingat satu-
an-satuan itu memiliki ciri sebagai kata majemuk, yaitu ¢

1) Salah gatu unsur atau semua unsurnya berupa pokok kata.
2) Unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan atau tidak mungkin
. diubah strukturnya. V

Satuan rumzh sakit terdiri dari unsur yang berupa kata
ialah kata rumzh dan sakit. Namun demikian, berdasarkan ciri
bahwa unsur-unsurnya tidak mungk;n dipisahkan atau tidak mung-
kin diubah strukturnya, aétuan itu tidak termasuk golongan’
frasa melainkan termasuk kata ialah kata majemuk. Demikian
pula dengan satuan kolam renggg dan lomha tari. Berdasarkan
ciri bahwa salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata,
kedua satuan ini tidak termﬁsuk golongan frasa, melainkan ada=
1gh kata majemuk. Kolam renang terdiri dari unsur kolam yang
berupa -kata dan unsur renang yang berupa pokok kata, sedange -
kan lomba tari terdiri dari unsur yang berupa pokok kata se-

mug.
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Jadi, berdasarkan kepaduan'hubungan antarkata dalam ka-

ta majemuk 1nilah yang membedakannya dengan frasa ( seperti
yang telah dijelaskan pada uraian terdahulu hubungan antarka-
ta dalam frasa bersifat longgar). Secara hirarkhis perbedaan

keduanya akan menjadi Jjelas sehéb;kata majemuk secara sintak-

sis Qiperlakukan sebagal sebuah ka;a. Sebagal sebuah kata se--

perti halnya dalam struktur frhéa,'kata majemuk berkgdudukan

sebagai unsur langsung. ‘ . ] '
Di bawah ini akan diuraikan ciri-ciri kata majemuk dan

ciri-ciri frasa agar ter}ihat pqybedaan kedua bentuk ini :

= Ciri-ciri kata majemuk
1) Kata majemuk terdiri‘dari dua kata atau lebih.

~2) Kata majemuk mempunyai arti baru yang sama sekali berbeda

dengan arti kata unsur-unsurnya.

3} Kata majemuk tidak dapat diberi sisipan berupa kata apa-
pun. Karena kata majemuk itu dianggap sebagal kata maka
hubungan antar unsur dalam kata majemuk tersebut sangat
erat Disebabkan oleh karena keeratan hubungan tersebut
maka,tidak_dapat~kata-majémpkﬂtersebut dipisahkan gtas
unsur-uﬁsurnya. Misalhyatz | |
as.rumah makan, bukan rum;h-untuk makan .-

‘b. kaki tangan, bukan kaki dan “tangan

‘4)‘Kata majemuk secara Bintaksia diperlakukan sebagai kata.

. Karena kata majemuk dianggap sebagal sebuah kata maka sa-

1ah satu atau seluruh unsiur’;pembentuknya duga kehilangan

M u.m UPi HtRPUSMKMf'
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_kekategoriannya. Rangkaian kata majemuk itu dapax disebut

sebagal (sebuah) jenis kata tertentu seperti nomina, verba,=

ad Jektiva, dan sebagainya.

-Di samping itu kata majemuk mempunyai kemungkinan di-
bentuk menjadi kata baru melalui proses morfologis seperti
prosgs-afiksasi, reduplikasi dan-lain-lain. Perubahan mor-
fofonemik yang terjadli sebagail akibat proses pembentukan |
kaﬁa yang baru itu juga tunduk pada peraturan perubahan
morfofonemik yang berléku. Seperti, kalan_mendapat imbuhan

- (afiksasi) diterapkan di awal Kata.atau di akhir kata selu-

5)

ruh kata majemuk. Dan jika diduplikasikan harus diulang se-

luruhnya.

Namun, dari segi dapat tidaknya kata majemuk mengalamih
proses morfologis bgrupa afiksasi, sebenarnya kurang dapat .

.dipakal sebagai ciri bahwa kata majemuk tersebut adalah ka-

ta bukan frasa, karena proses morfologis yang berupa proses
afiksasi dapat pula dikenakan pada frasa. Misalnya, satuan

tanggung jawab dapat dibentuk dengan afiks memper.....-kan
sehingga berwujud mempertanggung jawabkan. Frasa tidak adil

dapat jJuga diberi afiks keJ....;Qan sehinggan menjaﬂi-ggf
tidakadilan. | '

Kata majemuk mempunyal valensi sintaksis seperti sebuah ka-
ta tertentu. Artinya bahwa kata itu mempunyai kemungkinan
berhubnngan dengan kata lain atau frasa tertentu atau de-

ngan klausa tertentu, sama lazimnya seperti yang dimiliki

oleh sebuah kata. Kemudian dari sudut rungsinya dalam kali-

4
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mat kata majemuk dapat menduduki fungsi seperti lazimnya

diduduki oleh sebuah kata.

Berdasarkan ciri di atas, berikut ini akan dikemukakan

beberapa contoh kata majemuk :

a. kakl tangan
b. o?ahg tua

¢, anak istri
d. matahari

e, gula pasir
f. kapal terbang
g£. anak angkat
h. sapu tangan
i. panjang tangan
J. kumis . kue¢ing
k, meja hijau
1. istri muda
m, rumah adat
n. mata air

0. rumah makan
p. rumah sakit
q. meja makan
r. minyak tanah
8., kursi malas
t. angkat kaki
u, gulung tikar

v. datang bulan

ML UPT pErpiy 188 ABD
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Berdasarkan perbedaannya (frasa) dengan kata majemuk,
maka dapat dilihat dari: perbedaan ciri-girinya. Di bawah ini
skan diuraikan ciri-ciri frasa sebagal berikut : '

- Ciri-ciri frasa ‘ |

1) Frasa terdiri dari dua kata-atau,iebih.

2) Arti/ makna unsur-unsur frasa dipertahankan sehingga hu-
bungan dua ketaratau lebih itu tidak menimbulkan arti ba- .

- ru

3) Di antara unsﬁr-unsﬁr yang satu dengan unsur 1ainnyé dapat

- disisipi unsur lain. |

4) Setiép unsurnya secara sintaksis diperlakukan sebagal ka-
ta. -

5) Secara sintaksis hubungan dua kata atau lebih tidak memben-

-

tuk struktur klausa atau tidak mengisi lebih dari satu <.

fungsi.

Sehubnngan dengan pembicaraan di atas, Umi Basirah (1984:
43-62). menguraikan lebih jauh tentang perbedaan antara frasa
dengan kata majemuk ini. Qalém hal ini ia memandaﬁgnya dari
sudut sintaksis. _ -

Apabila dipandang dari segi sintaksis atau kalimat (seca—
ra sintaksis) maka kata majemuk sama dengan kata dan frasa
yaitu sama-sama aebqgai penglsi gatra dalam klausa atau kali-
mat. Artinya unsur langsung dari klausa atau kalimat kadang-
kadang berupa kata, r;asa,,gtau.kata majemuk dan masing-ma-A-

! sing dapat ditersendirikan atau menjadi calon kalimat minor.
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Misalnya : - Apakah kaiian sudah makan ?
' - Sudah, ' S
- Engkau hend ak pefg'i "ke'mlana?
- Ke pasar. " _
- Daun apa yang biasa dipakai sebagal obat sakit
ginjal ?

. = Kumis kucing.

"Sudah", "ke pasar®, dan "kumis kucing“ adalagh kata, frasa,
dan kata majemuk yang masing-masinghﬁapat berdiri sendiri dan
dapat menjadi calon kalimat minor. |

Kata majemuk dalam bahasa Indonesia selalu berwujud ga-
bungan kata. Sedangkan kata adalah unsur langsung dari frasa
tunggal. Frasa merupakan perluasan dari kata. Denéan kata la=-
in frasa selalu berbentuk gabungan kata. Kata majemuk pun, Ju=
ga merupakan gabungan kata. Apabila frasa dibedakan dari klau-
sa (kalimat) dengan ciri tidak adanya predikat (bukan konstruk-
si predikatif maka kata majemuk pun adalah gabungan kata yang
bukan konstruksi predikat. Kalau diperhatikan secara aelintas,
hampir semua konstruksi: kata majemuk adalah sama dengan kon- .
struksi fraaa endosentris yaltu frasa endosentqis koordinatif
dan endosenttis-inti-pewatas. Di sini kita dapat menarik gar
ris lurus bahwa kata majemuk qekelompok,dengan frasa, yaitu
sama-séma gabungan'kata yang bukan predikat. Bertolak dari
pendapat kata majemul adalah frasa, akan dilihat sampal sebe-

rapa ‘jauh persamaan kata majemuk dengan frasa biasa.
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Sebenarnya memang kata majemuk tidak sama persis déngan
frasa biasa, Akan tetapi, perbedaan kata majemuk dengan frasa
bukanlah perbedaan yang prins;p, bukan ciri-ciri khususnya,
melainkan hanya prilaku eintaksisnya. Oleh sebab itu masih da-
pat digolongkan dengan frasa. Marilah kita lihat ciri-ciri khas
kata dan frasa sehingga kita dapat melihat termasuk kata atau
frasakaﬁ kata majemuk tersebut,

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, akan dilihat kata
majemuk bukan ssbagai kata melainkan sebagai frasa.

DPi dalam bahasa Indonesia, apa yang disebut kata majemuk
sebenérnya tefbagi dalam dua kelompok. Pembagian ini berdasar= .
kan unsur langsung yang mendukung kata majemuk tersebut. Perta-
ma kata majemuk yang salah satu unsurnya, atau bahkan kedua ‘un-
surnya merupakan kata asing. Yang tergolong kata asing di sini
adalah kata yang belum terserap ke dalam bahasa Indonesia, se-
cara utuh, Di antara cirinya ialah tidak pernah dipakéi secara
penuh sebagéi pengisi gatra (fungei) di dalam klausa atau kali-
mat dan tidak pernah muncul dengan imbuhan (afiks). Misalnya :

a. pancalomba h, bismillah

b. dwiwarna i. wasalam

C. hulubaiang J. transmigrasi
d. paramasastra k., bilografi |
e. akhirulkalam 1. biologi

f. alhamdulillah m., semiprofesional
€. halalbihalal n. swadaya

MILIC UPT BERPUS TAKLAY
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I
kedua, adalah kata majemuk yang kedua unsurnya merupakan ﬁata-
kata bahasa Indonesia sepenuhnya. D1 antara cirinya ialah kata-
kata tersebut dapat dipakai secara penuh sebagai pengisi gatra
dalam klausa atau kalimat .dan biasa menjadi kata imbuhan. Mi-

salnya 3

a. kereta api f. kamar tidur

b, orang tua g. mata sapi

c. panjang tangan h. mata keranjang
d, rumah makan | i, kursi malas

e. rumah sakit . j. papan tulis

Dari kedua bentuk kata majemuk ini, hanya kelompok kedua
yang ékan dibicarakan. Kelompok pertama yang masih mengandung
unsur asing dan kebanyakan diserap dalam bentuk gabungan kata,
+idak dibicarakan. Dalam meninjau prilaku kata majemuk sebagal
frasa akan dibandingkan'Qengénffrabafyang;paga?deggan'kata“ma-
jemuk tersebut (gatra yang diisi masing-masing unsurnya sama,
dan kalau mungkin kelas kata dan kelompok semantik juga sama).
Marilah kita 1ihat deretan kata majemuk dengan frasa di bawah
ini. Kata majemuk yang tercantum adalah kata majemuk yang ber-

[

variasi, -’ e e Lia VR

Kata majemuk dan frasa ini akan dilihat dari sudut prila-
ku sintaksisnya. Oleh sebab itu, kata majemuk dan frasa ini
akan ditinjau dalam kedudukannya sebagal pengisi gatra dalam

klausa atau kalimat.



Frasa

1.
2.

S
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11,
f2.

13.
14.

15.

16.
17.
18.

anak dan istri
kakak dan ayahku

kaki dan tangan
tanah dan air
putri Solo
gadis Jepang
anjing pelacak
eksportir

mgta ayam
kaki Bapak
kumis kucing
dua patung
dua dus
orang tua

kambing hitam

berkemauan keras

bertangan panjang
bermata biru

Kata Majemuk

1.
2.

3.
4.
5.
6.
7.

8.

anak istri
kaum keluarga

kakl tangan
tanah air
gula Jjawa
petal cina
rumah sakit
kotak surat

"Ta mengeﬁbara‘meninggalkan anak dan
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Klausa/ Kalimat

istrinya.

Kakak dan ayahku dengan rajin menger-
Jakan kolam itu.

Kaki dan tangannya luka,

Angk-anak senang bermain tanah dan air.
Betapa luwesnya putri Solo itu.

Kami belum kenal dengan gadis Jepang itu,
Polisi dibantu beberapa anjing pelacak.
Kalangan ek3portir Indonesia tampaknya

) terbelah.

Mata ayam itu buta.

Kaki Bapak kena duri,

Jangan engkau permainkan kumis kucing itu.
Dia baru menghasilkan dua patung..

Telah ditemukan dua dus. '

Semua orang tua di kampung itu mendapat
sedikit santunan.,

Bapak baru saja menyemblih seekor kam-
bing hitam.

Anak itu berkemaunan keras._
Orang itu bertangan panjang.
Gadis kecil itu bermata dbiru.

Klaﬁsa / Kalimé.t

“Pak Amir medbdyong anak istrinya ke lam-

pung. .
Ia tidak diakul lagl oleh kaum keluarga-
nya. :

Ia menjadi kaki tangan musuh.

Beliau gugur dalam membela tanah air.
Kami membeli gula jawa. -
Adikku sangat makan petal cina, : .
Adik dirawat di rumsh sakit,

Nani mengambil- surat dari kotak surat.

MILIK UPT PERPUS TakAR:
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9, mata kakil Mata kakinya luka.

10, matahari Matahari terbit di Timur.

11. kumis kuecing Daun kumis kucing biasa digunakan: sebagai

12. segitiga
13. kakl lima
14. orang tua
15. kambing hitam

16. keras kepala

obat sakit ginjal.

nya.

17. panjang tangan Orang-itu pan;_lang tangan.

18. mata keranjang

- ta keranjang.

ta majemuk.

Anak itu keras kepala benar.

Meja gambarnya berbentuk segitiga.
Mereka berjualan di kaki lima.
Ta memohon diri dari orang tuanya.’

Dalam setiap kerusuhan di penjara, para
narapidana selalu menjadi kambing hitam-

Beliau terkenal sebagal seorang yang ma-

Sekarang marilah kita lihat prilaku frasa dan prilaku ka-

1. Sebagal pengisi gaﬁra, frasa dapat bersubstitusi dengan

frasa lain yang sekelas dan secara semantik sekelompok..

Frasa

1) a.
.b.

2). a;

- b, Suami

3) a.
. b.
4) a.
.b.
. 5) a.
2y
6) a.
b-

7) .

< .b.

8). a.
b.

Ia mengembara meninggalkan anak dan istrin ae
Ia mengembara. meninggalkan kakak dan adiknya.

P

Kakak’ dan ayahku dengan rajin mengerjakan kolam itu,
Suami dan anakku dengan rajin. mengerjakan kolam itu..

Kaki dan % annva luka.
Pungg £ Ean EEﬁ unya luka.

'Anak-anak senang bermain tan dan ai

Anak-anak senang. bermain lumpur dan e8

Betapa luwesnya putri Solo itu.
Betapa luwesnya - EEI Perigngan itu.

Kami belum.kenal. dengan .gadis Jepang itn.

Kami belum. kenal dengan. Eutri -Men&da. itu.

Polisi dibantu beberapa. anjing elacak. °
Polisi dibantu beberapa .informan ama?ir.

Kalangan eksportir Indonesia tampaknya. terbelah.
Kalangan pe Hgg ang BeIanHa tampaknya terbelah.



9)
10)
11)
12)
13)

14.

15)

16)

Qe
a.
b.

a.
b.

a.
b.

a.
b.

a.

b.

a.
b.

=%

. b.

17)

e

- b

18)

a.
b.

Mata. burung itu gakit.
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v

Mats syam itu sakit,.

Kéki Bapak kena duri.
Tangan %Bu kena duri.

Jangan engkau permainkan'kuﬁié kucing itu.
Jangan engkau permaink ekor anjing itu.
Dia baru menghasilkan dua patung.

Dia baru menghasilkan tiga sketsa.

Telgh diketemukan dua dus. -
Melah diketemukan dua pensil. .

Semua orang tua di kampung - itu mendapat sedikit santun-

an. o .7
Semua orang Jjompo di kampung itu mendapat sedikit san-
tunan. ' ' '

Bapak baru saja menyémbelih seekor kambing hitam.
Bapak baru saja menyembglih_seekor ayam burik.

Anak itu berkemauan keras. - -
Anak itu bersemangat baja. ' : )
Orang itu bertangan tangan. .

Orang itu Derkaki penEeE. L

Gadis kecil itu bermata biru.
Gadis kecil itu Perambut pirang.

- Kata Majemuk

1)
2)
)

R

)

6)

A
b.

a.
b.

a.
b.

.
b.

a.
b.

Qe

.b.

T

8)

a.
b.

A,

. b,

Pak Amir memboyong anak jstrinya ke Lampung.
Pak Amir memboyong ayah ibunya ke Lampung.

Ta tidak diakui lagi oleh kaum keluarganya.
Ia tidak diakui lagl ol®h sanak saudaranya.

Ia menjadi kaki tangan musuh.

Ta menjadi Iulang punggung musuh.
Beliau gugur dalam membela tanah air.
Beliau gugur dalam membela nusa bangsa.

Kami membeli ‘gula jawa.
Kami membell pIsang ambon.,

Adikku sangat gemar makan etal cina.’
Adikku sangat gemar makan EurIan belanda.

Adik dirawat di rumah sakit.
Adik dirawat di kIinik mata.

Nani mengambil surat dari kotak surat.
Nani mengambil surat dari-kantor pos.

JWHJKIJ _
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B )

9) a. Mata kakinya terluka..
D 3arI_tangangxa terluka.

10) a. Daun kumis kueing biasa digunakan sebagal obat sakit
ginjal. .
b. Daun iambu monyet biasa digunakan sebagal obat sakit
ginjal. . : )
11) a. Meja gambarnya berbentuk segitiga.
. b, Meja gambarnya berbentuk seg empat.

12) a. Mereka berjualan di kaki lima.
" b, Mereka berjualan di simpang Tiga.

13) a., Ia memohon diri dari orang tuanya.
b. Ia memohon diri dari Bap Tuan

14) a. Dalam setiap kerusuhan di penjara, para narapidana sela-
lu menjadi kambing hitamnya.
b. Dalam setiap kerusuhan di.penjara, para narapidana sela-
lu menjadi tertuduh utamanya.
15). a. Anak 1tu keras kepala benar.
“" b, Anak itu baik ha%i-benar.

16) a. Orang itu ganjggg'tgggan.:
b. Orang itu banyak mulut.

17) a. Beliau terkenal sebagal seorang yang mat
b. Beliau terkenal sebagal. seorang yang mata duitan.

W
=
»
H
B

Catatan : .

4. Sebenarnya bentuk tulang punggung tidak sama dengan kaki ta-
ngan. Kaki tangan berbentuk koordinatif dan tulang punggung
berbentuk pemilikan. Akan tetgpi, kedua bentuk teregbut.sa—
ma-sama frasa nomina maka dipésangkan untuk saling menggan-

tikan,

5. Bentuk mata air terbit di sebelah Timur barangkall agak jang-
gal karena tidak mutlak bahwa mata air harus terbit di sebe-

|
1ah Timur. Akan tetapi secara gramatikal (struktur dan se-
. : b
mantis) bentuk mata air ferbit di gebelah Timur adalah ber- |

1

terima.
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' Dari prilaku pertama, yaitu frasa dapat bersubstitusi de-
ngan frasa lain yang sekelas dan secara semantis sekeloapok,:
kita dapat melihat bahwa "kata majemuk" mempunyai-prilagu yang
persis dengan frasa. "Kata majgmuk"fdaiat bersubstitusi dengan

frasa (kata majemuk) lain.

2. Sebégai satu kesatuan,;kata majémuk gama dengan frasa, ber-
sifat bebas. Bagaimakah halnya dq#gan unsur kata majémuk
yang berupa kata, apakah kat; sebégai.unsur langsung kata ;
majemuk juga bersifat bebas sgperti pada frésa, yaitu tiap-
fiap-kata dapat bersubst;tus; dengan kata 1aiﬁ yang sekelas
dan .secara semantik sekelompok. Mar;iah kita lihat satu per-

satu,

Frasa

1) a. la mengembara meninggalkan anak dan istrinya.
- b. Ia mengembara meninggalkan saudara dan istrinya.
c. Ia mengembara meninggalkan anak dan saudaranya.
d., Ia mengembara meninggalkan anak serta istrinya.

5. a. Kakak dan ayahku, dengen rajin, mengerjakan Kolam itu.
b. Adik dan ayahku, dengan rajin, mengerjakan kolam itu.
¥aksk dan pamanku, dengan rajin mengerjakan kolam itu,

c.

d. Kakak serta syahku, dengan rajin menger jakan kolam itu.
3) a. Kakl dan tangannya luka. '

b. Muka dan tangannya luka.

c. Yakl dan mukanya 1uka. = .

d. Xakl serta tangannya luka.
4) a. Anak-anak senang bermain tanah dan air.

b. Anak-anak senang bermain Ilumpur dan alr.

c. Anak-anak senang bermain fangﬁ dan lumpur.

d. Anak-anak senang bermain Tanah serta ailr.

5) a. Betapa luwesnya putri Solo itu. . ‘

. b. Betapa luwesnya putr Medan Itu. -
c. Betapa luwesnya gadis Solo ifu. '

* MILIK UPT PERPUS | AKAM
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6)

)

8)

9)
10)
i
12)
13)

14.

15)

a.
.

C.

a.
b.
c.
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Kami belum kenal dengan gggié_ﬁg-éh 1tu. Lo
Kemi belum kenal denganrpgﬁET'%gpr%.itq.--' G

Kami belum kenal dengan gadls Muangthai itu.

Polisi dibantu beberapa anjing pelacak.
Polisi dibantu beberapa an;jin emburu,
Eplisi-dibgntp beberapa pemuda ngacEE.

. ‘Kalangan ﬁ;ﬁgwéftifuiﬁagnss‘éTtampaknya terbelah.
. Kalangan pelajar.fnddnesia tampaknya terbelah,

Kalgnggn e_sgoy.;r ?egang tampaqua_terbelah.

Mata ayem itu sakit.
am itu sakit. -
Mata anjing itu sakit.

. ¥eki Bapak kena duri.
¥aki You & :

. ena duri. )
Tangan Bagag kena duri.

Jangan engkau permainkan ﬁ"ié.kﬁéiﬁ. itu.

. Jangan engkau permainkan ekor kucing itu.

Jangan engkau permainkan kumis macan itu.

' Dia baru menghasilkan dua patung.
. Dia baru menghasilkan dua .Lukisan.

Dia baru menghasilakn,Iima patung.

Mélah diketemukan dua dus.
Telan diketemukan dua buku. -
Pelah diketemukan sepuluh dus.

. Semua orang tua di 3ampuhg itu mendapat sedikit santun=. -

ane. - IO - .
Semua orang jompopdi ka@pgng_itu meqdapat sedikit san-.

© tunan.

C.

Semua jahda tua di kampung itu mendapat sedikit santun-

© an.

a.

C.

16)

1)

a.
b.
C.

a.

b.
c.

Bapak baru sdja menyembelih géeiég kaﬁbigf hitam.

b. Bapak baru saja menyembelih seekor ayam hitam

Bapak baru_sg;a_mgnyegpgl;h seekor kambing pu.ih.
Anak itu berkemauan keras:

Anak itu Derkemauan .tetap.

Anak itu'BerhafI,Ee:as,

e ————

Orang itd bertangan paniang. -
Orang itu Serﬁgﬁi pgﬁlé%i?g'

Orang itu bertangan bunt "é.‘-



18) a.
’ b.
C.
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e a—

Gadis kecil itu bermata biru.
Gadis kecil itu berbibir biru. |
Gadis kecil itu bermata coklat.

e ———

Kata ﬁaﬁéﬁﬁk

1) a.

c.
2) a.
b.

c.

3)

Pak Amir memboyong anak istrinya ke Lampung.
Pak Amir memboyong anak. -Sau aranya ke Lampung.
Pak Amir memboyong sauaaraHig rinya ke Lampung.

Ta tidak diskui lagi oleh kaum keluarganya.
Ia.tidak diakui lagl alsh’ Sansk keluarganya.
Ia tidak diakui lagi oleh"Eaum kerabatnya.

Ia menjadi ﬁéﬁiuﬁé%éan ﬁﬁéﬁh;

a.
b.%*Ia menjadi kepala - %ggan musuh.

c.*Ia menjadi kaki telinga EEEEE-_

4) a:
*b,
*o.

5) a.
b.
C.
6) 2

*b,
Ce

7) &
*b.
*o .,

8) a.

9) a.
* [ ]

C.

10) a.
*b.

*o

Beliau gugur'dalam membela fgﬁéh éif..“'
Beliau gugur dalam membela tanah .lumpur.
Beliau gugur dalam membela debu air.

Kami membell ulé iéw;.,
Kami membeli guIa awang.
Kami membeli asam jawa.

Adikku sangat gemar makan ﬁéfai cina.
Adikku sangat gemar makan petal inggris.
Adikku sapngat gemar makan Eacggg cina.

Adik dirawat di rumah sakit.
Adik dirawat di Tumah obat.
Adik dirawat di gedung sakite.

'Nani mengambil surat dari kotak surat.’

Nani mengambil surat dari kotak pensil.
Nani mengambil surat dari tempat surat.

Mata kakinya terluka.
Hata T annya terluka.
Ruku Egﬁégza Terluka.

Matahari terbit di sebelah timur.
Mata air .terbit di gsebelah timur.’
Fakl hari terbit di sebelah timur.

}VHLIK UPT PERPUS fAKAALN-
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e S

11} a. Daun kumis kucing biasa digunakan sebagai obax sakit

ginjal._ N
*b. Daun kumis macan biasa digunakan sebagai obat Bakit
. ginjal.:f“ . e
-#c, Daun’ misai ucing biasa digunakn seba gai obat sakit
gin]

12) a. Meja gambarnya berbentuk segifiga.
b. Meja gambarnya berbentuk ae empat.
*cf Meja gambarnya berbentuk t tiga.

13) a, Mereka berjualan di ‘kaki 1ima.-
*b, Mereka berjualan di kaki sepuluh.
*c. Mereka berjualan di ggg lima.

14) a. Ia memohon diri dari o __ggg x'.
‘ #p, Ia memohon diri dari oran mu anya.

c.‘Ia memohon diri dari apak xa.

15) a. Dalam setiap kerusuhan di penjara, paia narapidana sela- '

lalu jadi kambing hitamnya. :
*p, Dalam setiap . erusuhan E¥ penjara, para narapidana sele-

* 1u menjadi kambing coklatnya.
. Dalam setiap kerusuhan . i penjara, para narapidana sela-

.Iu menjadi kucing hitamnya.

16) a. Anak itu‘keras kepala benar.
b. Anak itu keras emauan benar.
c. Anak itu lunak Kepala kepala benar.

17) a. Orang itu tangan.
#p, Orang itu %angané E%ﬁ%f* _

*c

on—

*c. Orang itu pende angan. _
18) a. Beliau terkenal sebagal seorang yang mata keranjang.

b. Beliau terkenal sebagai seorang yang mata dultan. -
#c. Beliau terkenal sebagal seorang yang kakl keranjanz.

Catatan

S ————

Kelompok anak aaudaranxa dan saudara istrinya berbeda de-
ngan anak strinxa. Hubungan antara anak dan istri adalah
hubungan koordinatir, sedangkan anak dan saudara atau. sau-
dara dan istri adalah pemilikan (aubordinatir) ‘Oleh sebab
itu maka dianggap bahwa- anak aaudaranxa dan saudara istri
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nya tidak dapat menggantikan ;nék istfihxa.lggég éauéafa—
nya dan saudara strinxa dimunculkan karena tidak ad; kon-
struksi yang mengandung unsur kata anak atau istri dengan
hubungan koordinatif.

Dari pquamatan terhadap prilaku frasa dan kata majemuk

di atas, dapat disimpulkan bahwa kata sebagai unsur langsung

frasa ternyata bersifat bebas mﬁ%lék, artinya dapat bersubsti-
tusi dengan kata lain yang sekelas dan secara gemantik seke-
lompok.

Akan halnya kata sebagal unsur langsung kata majemuk ber-

beda. Ada kalanya bebas bebas mutlak gseperti frasa, misalnya kaum kaum

keluar g (contoh no. 1) dapat disubstitusikan dengan sanak sanak

eluarga atau kaum kerabat. Masing-masing kata dari kaum dan
keluarga dapat bersubstitusi dengan kata lain yajitu sanak ganak dan
Eerébét. Hal itu sekaligus menunjukkan bahwa masing-masing
kata dari kanm dam K elu ga nempunyai aifat bebas tergantung
dengan kata lain (dengan panak dan kerabat). Kata sebagal un-
sur langsung kata majemuk kad ang-kadang bersifat bebas terikat,
artinya hanya sebagian dari unsur kata majemuk itu yang dapat
persubstitusi dengan kata lain yang sekelas dan secara seman<
tik sekelompok. Hal itu berarti pula bahwa hanya sebagian dari
kata majemuk tersebut yang mampu bergabung dengan kata yang -
sekelas dan secara semantik sekelompok dengan_pasangannya.
Migsalnya konstruksi p_ﬁ;i cina (contoh no. 6). Dalam konstruk-i
sl Eg—ﬁl_siﬂét thamgigg tidak dapat bgpegbaﬁ;tusi dengan katal

iain yang sekelas dan secara semantik sekelompok {nama geogra-

MILIK UPT PERPUSTAKA AW
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}
£1i menunjukkan tempat) misalnya nggris. Sedangkan kata é__gi :
(nama sesuatu yang bilasa dimakan) dapat bersubstitusi dengan
kata 1ain yang sekelas dan secara semantik sekelompok yaltu
_gg_Jg Hal itu sekaligus menunjukkan bahwa kata cina mempu-
nyal kemungkinan bergabung dengan kata lain yang sekelas dan
gecara semantik sekelompok dengan 2____ i lebih besar daripada
kata p_jgi dengan kata lain yang sekelas dan secara semantik
sekelompok dengan cina cina dalam konstruksi sejenis petai éigg
(inti /pusat- penjelas fpewatas) ‘ '

Selain bersifat bebas mutlak dan bebas terikat, kata se=

bagal unsur langsung kata majemuk dapat bersifat terikat. Mi- -

salnya kata majemuk kumis ucing dalam daun kumis kuci g bia—

sa dig ebggai obat sakit ginj 1 al atau k : ambing hitam da-
lam setiap kérusuhan di penj a, naragidana selalu menjar

El kambing it nxa. Dalanm konstruksi kumis ucing atau Kam-

ing hitem; unsur langsung kumis, - kucing, kambing, dan. nitam
tidak dapat bersubstitusi dengan kata lain yang sekelas dan . -

secara gemantik sekelompok seperti misal, macan, kucing, dan

coklat. (ILihat contoh 11 dan 15).°

%, Prasa bersifat terbuka, artinya frasa sebagal pengisi gat-
ra dalam kalimat dapat diperluas sehingga berbentuk frasa '
pula, ‘jadi berupa frasa yang salah satu unsur pembentuknya

berupa frasa pula. Kita lihat contoh ini satu per aatu.

Frasa

1) a. Ia mengembara meninggalkan anak dan istrinx
b. Ia mengembara meninggalkan semus semua anak dan strinxa.



— 25 a;

61 | : o .

akak
gkak

b

gxahku, dengan rajin mengerjakan kolam itu.
ahku yang 8 sangat kusayangl, dengan rajin,

_EE
dan

P

mengerjak kolam itu.

;5)aa.

4) a.

K 1 dan an a 1uka..r”_w ‘
-__5E§E¥_ gannxa luka.,

Anak-anak senang bermain tanah dan air..;‘
Anak-anak senang bermain tan nah dan air yang b x me-

~ ngan andung bibit penxakit.

5) a.

6) a.

7) a.

8) é;

9) a.

b
10) a.
11) a.
12) a.
13) a.

14. a.

15) a.
- b

Betapa luwesnya utr Salo itu. ce
Betapa 1uwesnya I p olo itu.

Kami belum kenal dengan adis Je] itu. '

Kami belum kenal dengan Eeaua Egis Jepang itu.

Polisi dibantu beberapa an 1n elacak..» :

Polisi dibantu beberapa an eIacEE yang sudah ter-
latih.

Kalangan eksgoftin Indonesia tampaknya-terbelah.

Ealangan eksportir Tﬁaonesia x ang sudah mapan t péknxa
erbelaho

Mata .ayam itu -sakit.

Redua a gx {tu sakit.
Kaki ak kena duri.

Kaki B EE yang kanan kena duri.

Jangan engkau permainkan Kumis kucin itu. -
Jangan engkau permalnkan EumIs kucing yang panjang itu.

Dia baru menghasilkan dua Eggggg Cold
Dia baru menghasilakn Eua patung yan ang -sudah terjual:

melgh ditemukan dua dus

_Telah ditemukan dua Eus yan —g besar.

Semua ang tua tua di kampung itu mendapax sedikit santun- o

Eimua oran tua yan g audah jompo di ‘kampung itu.menda—..
paf:seHIEI% Bantunan. ; |

Bapak baru saja menyembeélih seekor kam bl hitam. -
Bapak baru saja menyembelih seeEor kambing am yang

_ gemuk.

16) a.

Anak itu berkemauan keras.,:[
Anak itu Derkemauan EEFEE yang akan membahgxakan diri-

nya.
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17) a. Orang itu ﬁerf;ngén péﬁjﬁﬁg

b. Otang itu bertangan panjang.xéﬁg tidak éeﬁé&éﬁ d;ngaﬁ
tubuhnya. B ; :

18) 2. Gadis kecil itu berﬁaié'birﬁ.Mu. _

b. Gadis kecil itu Eermata biru yang bersiggg ié&hpi'
Kata Majemuk
1) a. Pak Amir memboyong anak. istrinya ke Lampung.
. ng Amir memboyong_selur gnak ist;inza kg Lampung.
2) a; Ia tidak diakui lagi oleh kaum keluarganya. -
b. Ia tidak diakui lagi oleh semua kKaum keluarganya.
3) a. Ia menjadi kaki tangan musuh. . '
b. Ia menjadi seorang kaki tangan musuh.
4) a. Beliau gugur dalam membéla tanah air. ... . -
b, Beliau gugur dalam membela Tanah alr tercinta.
5) a, Kami membeli Mﬁié §;§é. SR
b. Kami membeli dua ogram gula Jawa.
6) a. Adikku sangat gemar makan petai cina. -
b. Adikku sangat gemar makan EeEEI cina mentah
7) a. Adik dirawat di rumah sakit:
b. Adik dirawat di Tumah sakit umum.
8) a. Nani mengambil surat dari kotak surat. :
b. Nani mengambil surat dari Kotak suraf yans sda di depan
rumah., '
9) a. Mata kakinya terluka. -
b. Xullt mata kakinya terluka.
10) a. Matshari terbit di sebelah timur.
b. Mataharl pagi terbit di sebelah timur.
11) a. Daun kumis kucing biasa digunakan sebagal obat sakit
b. Daun kumis kuci emis tertentu blasa digunakan seba-
 gai obat aaEIf‘%%hiEI. _ - '
12) a. Meja gambarnya berbentukféérifi-a.“h..~ oL
. b. Meja gambarnya berberituk aegIﬁIga sama kaki.
13) . Mereka berjualan di kaki lima. .. ". 0.0
b. Mereka berjualan di kaki Tima Proyek Senen.. .’

MLk Ul':’-; pe

RPYS
X1p 1AKAM

PADANG |

1
vk



14) a.
15) a.
b.

16) a.
17) a.

i8) a.
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Ia memohon diri dari o g tuanxa. o
Ia memohon diri dari o __ggg tua gggkatnxa.

!
Dalam setiap kerusuhan.dl penjara. para narapidana ‘se=-
1alu menjadi kambinj hitamn e

Dalam setiap kerus penjara, para narapidana se-
lalu menjadi kambing hitam hitam yang 1persalahkannx .

Anak itu Keras kepald benar.. - '
Anak itu keras kepala xggg sudah keterlaluan benar.

Orang itu pan;_lang tggan. e
Orang itu panjang tangan bena.r.

Beliau terkenal sebagai seorang yang mata ker J £«
Beliau.terkenal sebagai seorang yang sangat mata ke-
ranjang.

Catatan

Dalam perlunasan frasa di atas, banyak kita Jumpal perlu--

an yang diawali kata 1 g misalnya keras kepala menjadi

keras kepala x 'g sudah keterlaluan. Konstruksi yang di-
awali . kata iggg seperti di atas berfungsi sebagal penje-
las atau pembatas terhadap inti (pusat) d

biasanya disebut konstruksi inti-penjelas (Basiroh :67).

di atas, kita dapat melihat b

secara keseluruhan ini; frasa dan kata majemuk mempunyai sifat
yang sama yaitu terbuka.

punyai

Dari pengamatan terhadap prilaku frasa dan kata majemuk

kemungkinan diperluas dalam suatu frasa perluasan,-ae-

hingga frasa atau kata majemuk tersebut merupakan salah satu

unsur (langsung) frasa. Dal

dirasakan bahwa kata majemuk lebih mudah diperluas daripada

frasa biasa., Hal ini barangkali disebabkan oleh Keeratan hu-

an konstfuksinya

ahwa dipandang dari ciri terbuka

Frasa dan kata majemuk sama-sama mem=

am mencari contoh frasa luasan ini
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bungan antarunsur yang berbedaméntapa'frasa dan kﬁta maﬁemuk.

Hubtngan antarunsur dalam katd majemuk lebih mudah mﬁncﬁ; Be=

bagal satu kesatuan dan karenanya lebih mudah diperluési

4, Frasa sebagai pengisi gatra tpemﬁunyai pembentuk, yaitu ka-.
fa yang bersifat terbuka, artinya ‘ﬁnsur pembentuk frasa
yang berwujud kata dapat diperlﬁ'as‘ sehingga berbentuk fra-
sa. Marilah kita lihat bag"_aimla.fxa prilaku kata sebagai un-

sur pembentuk frasa dalam frasa (biasa) dan kata majemuk.
Frésa

1) a. Ia mengembara meninggalkan anak dan istrinya.
. Ia mengembara meninggalkan dua anak dan istrinya.
¢. Ia mengembara meninggalkan anak dan a istrinya.
d. Ia mengembara meninggalkan anak dan istri barunya.

2) a. Kakak dan ayahku dengan rajin mengerjakan kolam itu,
b. %EEE sulung den ayahku dengan rajin mengerjakan kolam
fu.
c. Takak dan begitu pula ayahku dengan rajin mengerjakan

0 u.
an ayah mertuaku dengan rajin mengerjakan Jkolam

o
%o
A p

ot

am
d. ak

;1

id

Ll
3
&

3) a.

tangann luka.j
be an dan

a
angannya Juka.
tangannya luka.

d. dan tangan rinya luka.

4) a. Anak-anak senang bermain tanah dan air,
b. Anak-anak senang bermain Tanah Iumpur dan air.
¢. Anak-agnak senang bermain fanah dan de
d. Anak-anak senang bermain Tanah dan air hujan

£l

2
.

5) a. Betapa luwesnya putrl Solo itu.
. b, Betapa luwesnya putril cantik Solo itu. :
c. Betapa luwesnya putrl Solo baglan selatsn itu. I

6) a. Kami belum kenal dengan gadis Jepang itu. , : t
b. Kaml belum kenal dengan gadis manis Jepang itu, ‘
.¢. Kami belum kenal dengan gadis

Jepang Utara itu.

: T PEREY
Kip RRUS 1akany
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1)

8)

9)
10)

11)

12)

ae

C.

2o
b.
ec.

G
b.
C,

.
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Polisi dibantu beberapa anjing elacak.
Polisi dibantu beberapa anjin Eeraer elacak. ,
Polisi dibantu beberapa anjin peIacEk pembunuhan.

Kalangan eksportir Indonésia tampaknya terbelah.
eKSpOrLir Tdonesia tampaknya terbelah.

Kalangan o
%al:ggan eEsEorEIr ndonesla ngIan timur tampaknya ter-
elah, T j i

Mata am itu buta. .
Mata T1 ayam itu buta.
Mata éxam.ﬁafe 1tu buta.

Eaki Bapak kena duri.
anan

b, Xaki

Co

a.
b.

. b.

13)

14)

C.
e
]

C,

.

. be.

15)

16)

17)-

18)

Ce
a.
b.
C.

e

-b.

- 1N
b.
C.

b,
c.

Bapak kena duri.
Xakl Bapak mertua kema duri.

Jangan engkau permainkan,kﬂhislkucing itu.
Jangan engkau permainkan kumis pan;jang kucing itu,

Dia baru menghasilkan dua pﬁtung. '
Dia baru menghasilkan dua macam patung.
Dia baru menghasilkan dua pafung ayu.

Diketemukan dua dus. -
Diketemukan dua buah dus..
Diketemukan dua dus tebal.

Semua orang tua di kampung itu mendapat sedikit santunan. .

Semua orang gelandangan tua di kampung itu mendapat se-
dikit santunan. o

Semua orang tua renta di kampung itu mendapat sedikit
santunan. '

Bapak baru saja menyembelih seekor kambing hitam.

Bapak baru saja menyembelih seekor kambingz besar hitam.
Bapak baru saja menyembelih_seekor ambing hitam legam.

Anak itu berkemauan keras, .
Anak itu Tidak Derkemauan keras.
Anak itu berkemauan sangat‘Eeras.

Orang itu bertangan panjang.

Orang itu tidak Eertangan anjang.
Orang itu bertangan sangat pan;jang.
Gadis kecil itu bermata biru.

Gadis kecil 1tu tidak bermata biru.
Gadis kecil itu bermata sangat biru.




Catatan

Dalam contoh mno.
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16, 17, dan 18 perluasan kata berkemauan

dan bermata adalah dengan penambahan kata tidak. Kata ti-

dak di sini dapat

mauan,  bertangan,

berfpngsi.aebégai perluasan dari berke-

dan bermata karené'ada bentuk tidak ber-

kemauan, tidak bertangan,gda@,bcrmata yang lazim dalam ba-

hasa Indonesia, m

eskipun ‘dapat pula sebagai perluasan da-

ri berkemauan keras, bertangan panjang, dan bermats blru.

Hal ini dapat terjadi karena inti fpusat dari berkemauan

keraa, bertangan

mauan, bertangan

panjang, dan bermata biru adaleh berke-

dan bermata.

Kata Majemuk [

-

T

1) a., Pak Amir memboyo
_%b, Pak Amir memboyo
#c, Pak Amir memboyo

2) a. Ia tidak diakui
#p, Ta tidak diakui
“*c. 1a tidazak diakul

3) a. Ia menjadi kaki
*p, Ta menjadi kaki
*c, Ia menjadi kaki

ng anak istrinya ke Lampung. 1)
ng anak pungsu .istrinya ke Lampung.1
ng ak 1stri mudanya ke Lampung.

lagi oleh kaum keluarganya. 1
lagi oleh kaum kerabat Keluarganya.i
lagi oleh kaum kKeluarga sedarahnya.l
tangan musuh. - . ° ’

Kanan . tangan musuh.,

Tangan kir musuh,

4) a. Beliau gugur dalam membela tangh air.
. %#b, Beliau gugur dalam membela tanah ilumpur air.
%*c, Beliau gugur dalam membela fanah air hujan.

5) a., Kami membeli gula jawa. -
#b, Kami membell guIa asir Jawa.

#c, Kami membell gula jawa tengah.

6) a. Adikku sangat ge
#b, Adikku sangat ge
#c, Adikku sangat ge

T) a.pdik dirawat tdi
xb, Adik dirawat di
%¢, Adik dirawat di

mar makan petal cina.
mar makan petal bakar cina.
petal

mar makan clna Belatan.

rumah sakit.
rumah gedung sakit.
Tuman sakit perut.

-



13) a.
*

14) a,
*b,

c.

15) 2.
*h,
*c.

16) a.
*b,

18) a.
. b
C.

s

o1 . i

Nani mengambil surat dari kotak surat. .
Nani mengambil surat dari kotak karton surat
Nani mengambil surat dari kotak surat cinta.

Mata kakinya terluka. '
Mata kiri kakinya terluka. 2;
Mata kaki kirinya teérluka. 2
Mata kaki meja terluka.

Matahari terbit di timur..
Mata kanan hari terbit di timur.
Mata hari Raya Galungan terbit di timur.

"Daun kumis kucing biasa digunakan sebagai obat sakit

.ginjal.
Daun kumis Eanjang kucing biasa digunakan sebagai obat
gsakit ginjal. .

Daun kumis kucing hitam biasa digunakan sebagai obat sa-

kit ginjal.

'Me ja gambarnya berbentuk segitiga;
Me ja gambarnya berbentuk segi pan;jang tiga.
.Me ja gambarnya berbentuk segitiga buah.

Mereka berjualan di kaki lima;

Mereka berjualan di kaki kanan lima.
Mereka berjualan di kaki Iima buah.

Iz memohon diri dari orang iuanya.

Ia memohon diri dari orang Jahat tuanya.
Ia memohon diri dari orang tua rentanya.

Dalam eetiap kerusuhan di penjara, para narapidana sela-
lalu menjadi kambing hitamnya. .
Dalam setiap kerusuhan penjara, para narapidana sela-
lalu menjadi kambing kacang hitamnya.

Dalam setiap kerusuhan penjara, para narapidana sela-
‘1alu menjadi kambing hitam legamnya. )

Anak itu keras kepala benar,
Anak itu keras seEEII kepala benar.
Anak itu keras kepala sekolah benar.

Otang itu panjang tengan.
Orang itu panjang benar tangan,
Orang itu pan Tangan kanan. _ A

Bellau terkenal sebagal seorang yang mata kerangang.
Beliau terkenal sebagai seorang yang mata kirl keran

Beliau terkenal sebagai seorang yang mata keran jang -
bu. RS .

MILIK ypy PERp

1
1
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Catatan

1. Bentuk gnak istri dan kaum keluarga adalah bentuk koor-

dinatif, sedangkan bentuk anak bungsu jstri, anak istri

muda, kaum kerabatl keluar'a.,dan kaum keluarga sedarah

bukanlah bentuk koordinatif melainkan pemilikan dﬁﬁ'ig-
ti-penjelas, Oleh karena itu, bentuk perluasan seperti
itu bukanlah dianggap bentuk perluasan dari znak istri

dan kaum Keluarga.

Bentuk mata kaki kirinia terluka adalah bentuk yang ber-

terima. Bentuk seperti itu da?at dianggap sebagai perlu-

asan dari mata kaki secara keselurunhan dan dapat pula se-

bagai perluasan dari kaki sebagai bagian dari mata kaki.

Bukankah ada bentuk mata kaki kiri dan kaki kirli. Akan te-
tapl apabila kaki diperluas déngan meja sehingga menjadi

kaki meja maka ternyata uﬁsﬁr kata majemuk dari mata ka-
ki yang berwujud kaki tidsk dapat diperluas. Bukanksh ben-
tuk mata ggg; meja itu bukan bentuk yang berterima? Oleh
sebab itu dianggap pahwa masing-masing unsur bentuk seper-
ti mata kaki tidak dapat diperluas. Yang dépat diperluas

adalah bentuk kata majemukyseﬁerti mata kaki secara kese-

luruhan,

Dari pembandingan frasa (biasaj dan kata majemuk 1ni kita

dapat melihat bahwa kata majemuk terdiri dari unsur langsung

yang

beruﬁa kata.yang tertutup. ﬂasing-masing kata ngagai un-

sur langsung kata majemuk tidak dhbat diperluas., Hal ini ‘menun-

jukkan betapa eratnya—hubunéan antarunsur dalam kata majemuk tsb.
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5. Frasa adalah perluaéan dari kata. Dalam-frasa endosentris,

inti Apusat sebagal kata yang. diperluas dapat menggantikan

geluruh frasa. Marilah kita lihat bagaimana prilaku frasa

dan kata majemuk sehubungan dengan prilaku ini.

Frasa

1) a. Ia mengembara meninggalkan anak dan istrinya.
. b. Ia mengembara meninggalkan anaﬁnxa.
¢. Ia mengembara meninggalkan is rinya.

2) a. Kakak dan ayahku dengan rajin mengerjakan kolam itu.
. b. Takakku dengan rajin mengerjakan: kolam itu, C
¢c. Ayshku dengan rajin mengerjakan kolam ltu.

%) a, Kaki dan tangannya luka,
. b. Kakinya 1uka.
¢. Tangannya luka. _ . i
4) a. Anzk-anak senang bermain tangh dan air.

e —

b. Anak-anak senang bermain tanah.
¢. Anaks+anak sehang bermain air.

5) a. Betapa luwesnya putri Solo itu.
b. Betapa luwesnya putri 1tu. -

6) 2. Kami belum kenal dengan gadis Jepang itu.
b. Kami belum kenal dengan ga is itu.

7) a. Polisi dibantu beberapa an ing pelacak.
.b. Polisi dibantu beberapa anjing.

8) a.'Kalangan eksportir Indonesia tampaknya terbelah,
b. Kalangan eksportir tampaknyza terbelah.

9) a. Mata ayam itu sakit. l
b. Mata u sakit. ’

10). a. Eaki Bapak kena duri. : ‘ SR
b. Kakl kena duri. _ . -

11) a, Jangan engkau permainkan kumis kueing itu.
b. Jangan engkau permainkan kumis itu. '

12) a. Dig baru menghasilkan dua patung.
b, Dia baru menghasilkan patung.

]
| : :; :Pr PERPUS Tk aas
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13) a.

14) a.

15) a.
b

16) a.
. b,

17) a.

18) a.

70

Telah ditemukan dua dus.
Telah ditemukan dus.

== > T -~

Semua orang tua di kampung itu mendapat sedikit santunan.
Semua orang 4l kampung itu mendapat sedikit santunan,

Bapak baru saja meﬁyembelih seekor kambing hitam.
Bapak baru saja menyembelih seekor Kam B

'Anak itu berkemauan keras.
Anak itu Perkemauan.

Orang itu bertangan ﬁgéjggg.
Orang itu bertangan. .

Gadis kecil itu bermata biru.
Gadis kecil itu Eermqta.

Eata Majemuk

1) a.
b.
o

2) a,
b.
C.

3) a.
-l-'b.
*c,

4) a.
%D,
'I'c.

5) a.

6) a.
7) a.
8) a.

9) a.

Pak Amir memboyong anak dan'fstrinxa ke Lampung.
Pak Amir memboyong anaknya ke Lampung.
Pak Amir memboyong istrinya ke Lampung.

Ta tidak diakui lagl oleh”kauh keluarganxé.
Ia tidak diakui lagi oleh kaumnya.
Ia tidak diakui lagi oleh keluarganya.

Ia menjadl kaki tangan musuh."
Ia menjadi kKaki mus%ﬁ. .
Ta menjadi tangan .musuh.

Beliau gugur dsglam membela tanah air.
Beliau gugur dalam membela %anah.
Beliau gugur dalam membela air.

Kami membeli gula jawa.
Kami membeli guIa.

Adikku sangat gemar makan petai cina.
Adikku sangat gemar makan petal.

Adik dirawat di rumah sakit,
Adik dirawat di rumah.

Nani mengambil’sufat dari kotak surat,
Nani mengambil surat dari kotak. -

Mata kakinya terluka.
Hatanxa terluka.,
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10) a. Matahari terbit di sebelah timur.
*b, Mata terbit di sebelah timur,

11) a. Daun Kumis kucing blasa digunakan sebagal obat sakit

ginjal. : _
*b, Daun kumis biasa digunakan sebagai obat sakit ginjal.

12). a. Meja gambarnya berbentuk segitiga.
*b, Meja gambarnya berbentuk segi.

13) a. Mereka berjualan di kaki lima -
*b, Mereka berjualan di kaki.” - = m

14) a: Ia memohon diri dari orang tuanya.
. b, Ia memohon diri dari orangnya.

15) a. Dalam setiap kerusuhan 41 penjara, para narapidana se-
lalu menjadi kambing hitamnya. '
*b, Dalam setiap kerusuhan penjara, para narapidana se-
lalu menjadi kambingnya. : :

16) a. Anak itu keras kepala benar. -
" b, Anak itu keras benar. = =

17) a. Orang itu panjang tangan. ,
. b, Orang itu panjang. 1) . . ~

18) a. Beliau terkenal sebaéai'seorang yang mata keranjang.
#b, Beliau terkenal sebagal seorang yang mata.

Catatan

1) Kalimat orang itu panjang adalah kalimat yang berterima da-
lam bahasa Indonesia, maksudnya adalah orang 1tu tinggi.

Dari priiaku inti menggantikan seluruh frasa ini, kita da-'
u

pat melihat bahwa ada beberapa kata majemuk yang mempunyai inti}-
yang dapat ménggantikan seluruh konstruksi."Misalnya kata'majeei

1
. I
muk seperti anak istri (no. 1), kaum keluarga (no. 2), gula ig-ﬁ
gg (no. 5), petai cina (no. 6), rumah sakit (ﬁb. ), ko tak su~ |

rat (no. 8), mata kaki (no. 9), keras kepala (no. 16),;dén pggr'
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jang tangan (no. 17). Adanya intl yang dapat menggantikan se-

luruh konstruksi ini membuktikan adanya hubungan antarunsur
yang agak longgar dibandingkan dengan kata majemuk yang inti-
nya tidak dapat menggantikan seluruh konstruksi. Jadi, ada ka-
ta majemuk yamg hubungan antarunsurnya rapat dan ada pulé yang
longgar dipandang dari segi dapat tidaknya inti menggantikan

seluruh konstruksi.

Dari perbedan antara frasa dengan kata majemuk yang dike-

mukakan Upi Basirah di atas ada 5 kesimpulan yang dapat diam=-
bil : '

1) Frasa yang mempunyal prilaku sintaksis sepertl frasa pada

umumnya adalah frasa umum (frasa biasa).

2) Kata majemuk adalah frasa yang pri}aku.sintaksisnya agak
menyimpang dari prilaku sintaksis frasa pada umumnya. Oleh
sebab itu, kata majemuk adalah frasa khusus. '

3) Pada umumnya hubungan antarunsur dalam kata majemuk lebih

erat daripada hubungan antarunsur dalam frasa.

4) Keeratan hubungan tersebut dapat dilihat dari prilaku sin-
taksisnya, yaitu bahwa semua kata majemuk mempunyal unsur

langsung yang berupa kata yang bersifat tertutup.

5) Kata majemuk yang unsur langsungnya (kata) bersifat tertu-
- tup Juga mempunyail unsur langsung yang bersifat terikat
dan mempunyal inti yang tidak dapat menggantikan seluruh

konstruksi digolongkan sebagal frasa padu atau frasa tetap

MILIK upt PERPUSTAK A AW
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